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ABSTRAK

Muhammad Abdul Azis, 2018, SKRIPSI. Judul: “Implementasi PSAK No. 45
Tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba Pada Panti
Asuhan Darussalam Singosari Malang”

Pembimbing : Drs. Abdul Kadir Usry, Ak., MM., CA., CPA

Kata Kunci : Implementasi, PSAK No. 45, Nirlaba.

Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang dalam
memperoleh sumber daya untuk kegiatan operasionalnya berasal dari sumbangan
dan donatur masyarakat sekitarnya. Oleh karena itu, maka Panti Asuhan dituntut
untuk adanya transparansi, akuntabilitas dan pertanggungjawaban atas semua
pengelolaan sumber daya. Untuk laporan pertanggung jawaban ialah dengan
laporan keuangan. Dan laporan keuangan yang baik dan benar adalah dengan
mengikuti SAK vyang berlaku umum. SAK yang sudah mengatur tentang
penyusunan dan penyajian laporan keuangan pada entitas nirlaba ialah PSAK No.
45. Dalam menerapkan PSAK No. 45 diharapkan Yayasan Sosial Panti Asuhan
Darussalam Singosari Malang dapat mengelola informasi keuangan secara
profesional. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana penyusunan
dan penyajian laporan keuangan berdasarkan perspektif PSAK No. 45 dan untuk
mengetahui bagaimana dalam ketepatan penyaluran sumber daya yang telah
dikelola oleh pihak Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang
tersebut.

Jenis penelitian ini yang digunakan ialah dengan penelitian deskriptif
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Dan data yang diperoleh dengan cara
observasi, wawancara, dan studi dokumen pada Yayasan Sosial Panti Asuhan
Darussalam Singosari Malang. Data diperoleh dengan data primer dan sekunder,
data primer diperoleh melalui keterangan pengasuh atau pemimpin Panti Asuhan,
sedangkan data sekunder berupa laporan pemasukkan dan pengeluaran tiap
bulanannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Yayasan Sosial Panti Asuhan
Darussalam Singosari Malang masih belum menerapkan PSAK No. 45 dalam
pelaporan keuangannya. Dan laporan keuangannya hanya berupa laporan
pemasukkan dan pengeluaran tiap bulannya. Yayasan Sosial belum membuat
kebijakan akuntansi yang relevan lalu belum mengelompokkan aset neto
berdasarkan pembatasan aset neto.
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ABSTRAK

Muhammad Abdul Azis, 2018, THESIS. Title: “Implementation of PSAK No. 45
About Financial Reporting of Non-Profit Entities at
Darussalam Singosari Orphanage”

Advisor : Drs. Abdul Kadir Usry, Ak., MM., CA., CPA

Key Words : Implementation, PSAK No. 45, Non-Profit.

The Darussalam Orphanage obtaining resources for its operational
activities comes from donations from surrounding communities. Due to that, the
orphanage demanded for transparency, accountability and responsibility of all
resource management. As for responsibility report is the financial statements. A
good financial statement should be done by following the rule of SAK. The rule
about preparation and presentation of financial statements for non-profit entities is
discussed as PSAK No. 45. In applying PSAK No. 45 It is expected that the
Darussalam Orphanage Singosari Malang can manage financial information
professionally. The purpose of this study to discover the preparation and
presentation of financial reports based on the perspective of PSAK No. 45 and to
figure the accuracy of resources distribution that have been managed by the Social
Foundation.

This study applies descriptive qualitative method with a case study
approach. Data obtained from observation, interview and document review of the
Darussalam orphanage. Primary data obtained from the statements of the
caregivers of the orphanage, while secondary data obtained from monthly income
and expenses reports.

Result of the study shows that the Darussalam orphanage yet to apply
PSAK No. 45 for their financial report. Their financial statements are only in the
form of monthly income and expenses. The social foundation have not made any
relevant accounting policy and also yet to classify net assets based on net assets
restrictions.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Dasar tahun 1945 Bab XIV pasal 34 ayat 1 yang berjudul
Kesejahteraan Sosial mengatakan, “fakir miskin dan anak-anak yang terlantar
dipelihara oleh Negara”. Dengan adanya Undang-undang Dasar tersebut berarti
Negara Indonesia wajib memelihara fakir miskin dan anak-anak yang terlantar di
Indonesia ini. Di Indonesia ini adalah Negara yang sejahtera dan diatur oleh
Undang-undang Dasar tahun 1945. Banyak kekayaan alam yang ada di Indonesia
ini, oleh karena itu kekayaan yang ada di Indonesia seluruhnya di pergunakan atau
di manfaatkan untuk kemakmuran rakyat yang di Indonesia. Di dalam pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945 mengatakan “tujuan Negara ini didirikan adalah
untuk memajukan kesejahteraan umum”. Karena fakir miskin dan anak-anak yang
terlantar juga mempunyai hak untuk menikmati kemakmuran yang ada di
Indonesia ini, akan tetapi banyak sekali di pinggir-pinggir jalan fakir miskin dan
anak-anak yang terlantar yang tidak bisa menikmati kemakmuran yang ada di
Indonesia ini. Dengan hal ini untuk memaksimalkan kewajiban Negara dan
program pemerintah dalam pengetasan fakir miskin dan anak-anak terlantar yaitu
salah satunya mengikut sertakan masyarakat dalam peran pemenuhan kewajiban
tersebut.

Masyarakat dalam memenuhi kewajiban Negara dan program pemerintah ini
mengupayakan fakir miskin dan anak-anak terlantar dengan membentuk
organisasi sosial. Organisasi sosial ini salah satu upaya masyarakat dalam

membantu kewajiban Negara dan program pemerintah untuk fakir miskin dan
1



anak-anak terlantar. Dan bisa disebut sebagai organisasi nirlaba, tetapi dalam
masyarakat dalam memenuhi kewajiban tersebut disebut dengan panti asuhan.
Organisasi nirlaba atau organisasi non profit adalah suatu organisasi yang
bersasaran pokok untuk mendukung suatu isu atau perihal dalam menarik
perhatian public untuk suatu tujuan yang tidak komersil, tanpa ada perhatian hal-
hal yang bersifat mencari laba dan menciptakan kekayaan immaterial atau tidak
dapat dinilai dengan uang (Loke, 2015).

Sumber daya yang diperoleh dalam panti asuhan yaitu dengan sumbangan dari
sukarelawan dan donasi masyarakat sekitar panti asuhan. Dengan ini panti asuhan
dalam menjalankan kegiatan yang ada di panti asuhan berasal dari sumbangan
sukarelawan dan donasi masyarakat, selain itu sumbangan yang lebih besar
berasal dari pemerintah, organisasi amil zakat, dan pihak luar yang berkeinginan
dalam memberikan bantuan. Oleh sebab itu, panti asuhan yang mendapatkan
sumbangan dari berbagai kalangan harus bisa transparansi, akuntabilitas dan
pertanggung jawaban atas pengelolaan dana tersebut dalam kegiatan operasional
dan kegiatan lainnya. Pengurus dalam mengomunikasikan pertanggung
jawabannya dalam mengelola sumber daya yang diperoleh panti asuhan dengan
cara membuat laporan keuangan.

Pengurus harus menyajikan laporan keuangan Yayasan Sosial Panti Asuhan
kepada pihak internal dan terutama kepada pihak eksternal sebaik mungkin agar
para penyumbang tidak kehilangan kepercayaan dan menghentikan sumber daya
terhadap Yayasan Sosial Panti Asuhan yang dikelolanya. Laporan keuangan yang

baik dan benar jika laporan keuangan tersebut telah dibuat dan disajikan sesuali



dengan Standard Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku umum. Dalam
Standard Akuntansi Keuangan (SAK) yang mengatur tentang penyusunan dan
penyajian laporan keuangan pada panti asuhan yaitu Pernyataan Standard
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45 tentang pelaporan keuangan entitas nirlaba.
PSAK No. 45 mengatur bagaimana dalam pelaporan keuangan entitas nirlaba
yang berisi laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas dan
catatan atas laporan keuangan.

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45 ini juga dapat mengatur
bagaimana model pencatatannya dan pelaporannya. Dan tidak hanya itu untuk
lebih detail dalam penyusunan pelaporan keuangan entitas nirlaba tentang
mengenai pengakuan, mengenai pengukuran, mengenai penyajian, mengenai
pencatatan dan mengenai pengungkapan atas akun-akun yang terdapat ada di
dalam PSAK No. 45 bisa juga melihat atau memadukan dengan PSAK yang
lainnya atau Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP). Dalam kemampuan Yayasan Sosial Panti Asuhan untuk terus
memberikan jasa dapat dikomunikasikan melalui laporan posisi keuangan yang
menyediakan informasi mengenai aset, liabilitas, aset neto (tidak terikat, terikat
temporer dan terikat permanen), dan informasi mengenai hubungan di antara
unsur-unsur tersebut.

Laporan ini menyajikan tempat terpisah bagi aset neto baik yang terikat
maupun yang tidak terikat penggunaannya. Pertanggungjawaban pengurus
mengenai kemampuan mengelola sumber daya entitas nirlaba yang diterima dari

pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali disajikan



melalui laporan aktivitas dan laporan arus kas. Dan selanjutnya dalam laporan
aktivitas itu menyediakan tentang informasi mengenai perubahan yang terjadi
dalam kelompok aset neto. Dan di dalam laporan aktivitas terdapat tiga (3) bentuk
laporan aktivitas yaitu:

(1) Bentuk A menyajikan informasi dalam kolom tunggal. Bentuk A ini
memudahkan penyusunan laporan aktivitas komparatif.

(2) Bentuk B menyajikan informasi sesuai dengan klasifikasi aset neto, satu
kolom untuk setiap klasifikasi dengan tambahan satu kolom untuk jumlah. Bentuk
B menyajikan pembuktian dalam berakhirnya pembatasan pemberi sumber daya
yang tidak mengharapkan pembayaran kembali aset tertentu terhadap reklasifikasi
aset neto. Bentuk B memungkinkan penyajian informasi agregat mengenai
sumbangan dan penghasilan dari investasi.

(3) Bentuk C menyajikan informasi dalam dua laporan dengan jumlah
ringkasan dari laporan pendapatan, beban, dan perubahan terhadap aset neto tidak
terikat disajikan dalam laporan perubahan aset neto. Pendekatan bentuk C ini
menitik beratkan perhatian pada perubahan aset neto yang tidak terikat. Bentuk ini
sesuai dengan untuk entitas nirlaba yang memandang aktivitas operasi sebagai
aktivitas yang terpisah dan penerimaan pendapatan terikat dari sumbangan dan
investasi. Dan selanjutnya laporan arus kas dibagi menjadi dua yaitu metode
langsung dan metode tidak langsung. (IAl, 2015: 45.1). Tujuan utama laporan
arus kas adalah menyajikan informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas
dalam suatu periode. Laporan arus kas disajikan sesuai PSAK No. 2: Laporan

Arus Kas atau SAK ETAP Bab 7 dengan tambahan berikut ini:



(a) Aktivitas Pendanaan:

1. Penerimaan kas dari pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan
pembayaran kembali yang penggunaannya dibatasi dalam jangka panjang.

2. Penerimaan kas dari pemberi sumber daya dan penghasilan investasi yang
penggunaannya dibatasi untuk pemerolehan, pembangunan, dan pemeliharaan aset
tetap, atau peningkatan dana abadi.

3. Bunga dan dividen yang dibatasi penggunaannya dalam jangka panjang.

(b) Pengungkapan informasi mengenai aktivitas investasi dan pendanaan non
kas, misalnya sumbangan berupa bangunan atau aset investasi.

Ada beberapa peneliti yang meneliti tentang penyusunan dan penyajian
laporan keuangan pada organisasi nirlaba menunjukkan bahwa laporan keuangan
telah sesuai dengan PSAK No. 45 tetapi tidak secara keseluruhan seperti objek
penelitian belum membuat arus kas dan pengklasifikasian aset sesuai dengan
PSAK No. 45 dan penyusunan laporan keuangan hanya berbentuk sederhana dan
isinya juga belum sesuai dengan standar yang telah diatur dalam PSAK No. 45
yaitu hasil dari penelitian Permatasari (2016); Wonok (2016); Kumambow (2015)
Bestasi (2015); Korompis (2014). Dari beberapa penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh peneliti diatas masih belum ada objek penelitian yang memiliki
kegiatan ekonomi kreatif dan selain itu belum ada objek yang telah di audit oleh
pihak eksternal maupun internal.

Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang masih belum

menerapkan laporan keuangan sesuai dengan standart yaitu PSAK No. 45,



sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian implementasi PSAK No. 45
pada Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang.

Contoh wawancara dengan Pak Pipit selaku pimpinan atau pengurus di
yayasan sosial panti asuhan darussalam yang dilakukan pada hari minggu, 30
September 2018 pukul 16: 00 WIB seperti:

- Apakah Yayasan sudah menerapkan laporan keuangan sesuai dengan

PSAK No. 45 yang berlaku sekarang?

“belum mas, disini masih belum menerapkan laporan seperti itu. Soalnya dari
pihak pantinya gak pernah di sebarkan ke luar. Ya yang tau cuman dari dalam
aja mas jadi gak pernah bikin laporan keuangan yang sesuai dengan yang mas
katakan tadi”.

Laporan keuangan yang saat ini di buat oleh Yayasan Sosial Panti Asuhan
Darussalam Singosari Malang masih berupa laporan keuangan sederhana dan
hanya dipahami dalam lingkup kepengurusan saja yakni laporan total pemasukan ,
laporan total pengeluaran dan laporan bulanan. Laporan keuangan yang ada di
Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang juga masih belum di
audit oleh siapa pun.

Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang di daulat oleh
Departement Sosial. Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam juga mempunyai
kegiatan ekonomi produktif akan tetapi dalam hal pelaporan masih belum
dilaporkan sesuai standart dan tidak dilaporan ke publik. Kegiatan ekonomi
produktif atau unit mandiri yang dijalankan oleh Yayasan Sosial Panti Asuhan
Darussalam Singosari Malang masih termasuk baru jadi untuk dibuatkan laporan

keuangan masih belum ada ke arah sana. Data penghasilan dari unit bisnis

Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang di masukkan ke



dalam uang saku anak asuh yang ada di Yayasan tersebut bukan masuk ke dalam
laporan keuangan Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang.

Dalam upaya menerapkan PSAK No. 45 tersebut, diharapkan Yayasan Sosial
Panti Asuhan Darussalam bisa mengelola informasi keuangan secara lebih
profesional, akuntabilitas, transparansi, dan pertanggungjawaban atas informasi
keuangan yang dilakukan atau dihasilkan menjadi lebih baik, berkualitas, akurat,
serta agar suatu kinerja kegiatan Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam dapat
berjalan sesuai yang telah diharapkan. Dan dengan menerapkan PSAK No. 45
laporan keuangan dapat digunakan sebagai bahan untuk mengambil keputusan
melalui laporan keuangan, lebih mudah dipahami, daya banding tinggi dalam
pengelolaan dana yang berasal dari masyarat dan meningkatkan pengendalian
internal.

Dari uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti di panti
asuhan dengan judul “IMPLEMENTASI PSAK NO. 45 TENTANG
PELAPORAN KEUANGAN ENTITAS NIRLABA PADA YAYASAN
SOSIAL PANTI ASUHAN DARUSSLAM SINGOSARI MALANG”

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana implementasi PSAK No. 45 tentang pelaporan keuangan entitas
nirlaba pada Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam?
1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui penyusunan dan penyajian laporan keuangan berdasarkan
PSAK No 45 tentang entitas nirlaba yang dilakukan oleh Yayasan Sosial Panti

Asuhan Darussalam dan mengetahui ketepatan dalam penyaluran sumber daya



yang telah dikelola oleh Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari
Malang.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi penulis

Menerapkan ilmu yang telah di dapat dalam bangku perkuliahan dan
menambah wawasan tentang penerapan PSAK No 45 tentang penyusunan dan
penyajian laporan keuangan pada Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam
Singosari Malang.
1.4.2 Bagi Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang

Dapat digunakan untuk bahan pertimbangan bagi pihak Yayasan Sosial
Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang dalam menyusun laporan keuangan
yang sesuai dengan standar PSAK No. 45 agar dapat menyajikan laporan
keuangan yang lebih baik.
1.4.3 Bagi masyarakat

Sebagai bahan referensi yang membutuhkan tentang penyusunan laporan
keuangan dengan menggunakan PSAK No 45.
1.5 Batasan Penelitian

Untuk lebih memfokuskan pembahasan peneliti terhadap permasalahan yang

akan dikaji, maka batasan masalah yang digunakan ialah penyajian laporan
keuangan berdasarkan perspektif PSAK No. 45. Dalam perspektif ini yang
digunakan adalah laporan keuangan Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam

Singosari Malang tahun 2017.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sebagai dasar yang berupa teori atau temuan melalui hasil berbagai
penelitian sebelumnya merupakan suatu hal yang sangat diperlukan dan dapat
dijadikan sebagai data pendukung. Salah satu data pendukung yang peneliti
perlukan dapat dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang
relevan dengan permasalahan yang sedang dilakukan atau dibahas dalam
penelitian ini. Memfokuskan penelitian terdahulu yang menjadi bahan dasar
adalah yang terkait dengan permasalahan implementasi PSAK No. 45 pada
organisasi nirlaba. Oleh karena itu, peneliti melakukan langkah kajian terhadap
beberapa hasil penelitian terdahulu berupa jurnal-jurnal yang telah dipublikasikan
melalui internet.

Adapun penelitian-penelitian  terdahulu yang membahas tentang
implementasi PSAK No. 45 pada organisasi nirlaba yaitu: penelitian yang
dilakukan oleh Pontoh (2013) dengan judul Penerapan Laporan Keuangan
Organisasi Nirlaba Berdasarkan PSAK No. 45 pada Gereja BZL. Hasil dan
kesimpulan dari penelitian ini adalah laporan keuangan yang ada di Gereja Bukit
Zaitun menyusun laporan keuangan sesuai dengan Tata Dasar dan Peraturan
Gereja hal ini berarti Gereja Bukit Zaitun belum menerapkan penyusunan laporan
keuangan yang sesuai dengan format laporan keuangan nirlaba yang ada dalam
Pernyataan Standar Akuntansi No. 45. Laporan Keuangan yang di terbitkan untuk
setiap Jemaat berupa Laporan Realisasi Anggaran, yang dalam PSAK No. 45

adalah laporan aktivitas.
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Gereja tidak menyajikan laporan posisi keuangan, laporan arus kas dan
catatan atas laporan keuangan. Laporan realisasi anggaran memberikan informasi
saldo kas yang ada disetiap jemaat pada setiap akhir periode. Untuk fix asset atau
harta tetap dan juga perlengkapan kantor yang dimiliki jemaat-jemaat di Gereja
Bukit Zaitun informasinya disajikan dalam laporan inventaris. Hasil penelitian
Tinungki dan Pusung (2014) dengan judul Penerapan Laporan Keuangan
Organisasi Nirlaba Berdasarkan PSAK No. 45 pada Panti Sosial Tresna Werdha
Hana. Hasil penelitian meunjukkan laporan keuangan yang ada di Panti Sosial
belum sesuai dengan penyusunan laporan keuangan berdasarkan format laporan
keuangan nirlaba yang ada pada PSAK No. 45.

Laporan keuangan yang ada berupa laporan pengeluaran, laporan realisasi
dan laporan posisi kas menurut pemahaman mereka. Panti Sosial tidak
menyajikan laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan
catatan atas laporan keuangan. Penyusunan laporan keuangan Panti Sosial
sebaiknya berpedoman dan mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan oleh lkatan
Akuntan Indonesia (IAl) yang tertuang dalam PSAK No. 45 agar informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan lebih jelas, relevan dan memiliki daya banding
yang tinggi. Hasil penelitian Yuliarti (2014) dengan judul Studi Penerapan PSAK
45 Yayasan Panti Asuhan YABAPPENATIM Jember. Yayasan panti asuhan
belum membuat catatan atas laporan keuangan dan untuk penyajian laporan
keuangannya Yayasan Panti Asuhan Yabappenatim membuat dua laporan

keuangan yaitu neraca sederhana, laporan sumber dan pendayagunaan dana.
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Laporan keuangan belum diaudit oleh auditor independen maupun oleh
kantor akuntan publik. Hasil penelitian Korompis (2014) dengan judul Penerapan
PSAK No. 45 Tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba pada Sanggar
Seni Budaya Logos Ma’kantar. Hasil dan kesimpulan dari penelitian ini adalah
laporan keuangan Sanggar Seni Budaya Logos Makantar belum menyusun
laporan keuangan sesuai dengan format laporan keuangan nirlaba yang ada dalam
Pernyataan Standar Akuntansi No. 45, dan hal ini membuat pengurus terpacu
untuk segera menerapkan laporan keuangan sesuai dengan PSAK No. 45 untuk
kepentingan organisasi kedepan. Hasil penelitian Bestari (2015) dengan judul
Penerapan PSAK No. 45 pada Laporan Keuangan Yayasan Himmatun Ayat
Surabaya.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa Yayasan Himmatun Ayat Surabaya
belum menggunakan PSAK 45 dan belum dapat sepenuhnya diterapkan pada
Yayasan tersebut, hal ini dikarenakan terdapat kendala sumber daya manusia yang
masih dalam proses pemahaman tentang laporan keuangan, sehingga penerapan
yang dilakukan harus dengan proses yang cukup lama. Dengan itu sebagai peneliti
memberikan masukan atau saran supaya mengganti standar pembuatan laporan
keuangan sehingga laporan keuangan yang dibuat dapat sesuai dengan standart
akuntansi yang ada di Indonesia lalu untuk sumber daya manusia yang masih
belum memiliki keahlian dibidang tersebut dapat diberikan pelatihan untuk
meningkatkan kapasitas dalam pembuatan laporan keuangan yang sesuai dengan

standart.
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Penelitian yang dilakukan oleh Wonok (2016) dengan judul Penerapan
PSAK No. 45 Tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba pada Jemaat GMIM
Imanuel Leilem. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
penerapan PSAK No. 45 tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba pada Jemaat
GMIM Imanuel Leilem. Hasil dari penelitian ini yaitu Jemaat GMIM Imanuel
Leilem belum menerapkan PSAK No. 45 tentang Pelaporan Keuangan Entitas
Nirlaba pada laporan keuangannya, dan menggunakan laporan keuangan yang
disetujui bersama oleh organisasi gereja. Hasilnya sudah baik, tapi masih ada
laporan yang belum cukup jelas. Sebaiknya Jemaat GMIM Imanuel Leilem
menerapkan pedoman PSAK No. 45 agar kualitas laporan keuangan lebih baik
dan lebih jelas, serta melakukan kajian dan pelatihan dalam menerapkan PSAK
No. 45.

Penelitian yang berjudul Penerimaan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan oleh Pengelola Keuangan Yayasan Pendidikan: Analisis Technology
Acceptance Model dilakukan oleh Permatasi dkk., (2016) menghasilkan jumlah
populasi dalam penelitian ini kurang lebih 240 responden dari 48 yayasan
pendidikan di Kota Semarang dengan jumlah sampel 200 responden terdiri dari
pengelola keuangan yayasan pendidikan. Hasil penelitian ini adalah adanya
pengaruh kompetensi pengguna terhadap persepsi kemudahan, persepsi kegunaan,
dan sikap pengunaan; dukungan teknologi terhadap persepsi kegunaan; persepsi
kemudahan terhadap persepsi kegunaan; persepsi kegunaan terhadap sikap

penggunaan; persepsi kemudahan terhadap sikap pengunaan; persepsi kemudahan
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terhadap niat penggunaan; serta sikap penggunaan terhadap niat penggunaan.

Adanya pengaruh negatif norma subyektif terhadap persepsi kegunaan.

Ini ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai

bahan pembanding dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 2.1
Hasil-hasil Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti | Judul Penelitian | Metode Penelitian | Hasil Penelitian
dan Tahun

1. | Prisca Amelia | Rekonstruksi Metode Kualitatif | Laporan Keuangan Panti
Liadi (2016). Pelaporan Deskriptif Asuhan Kanaan belum sesuai

Keuangan dengan PSAK Nomor 45
Organisasi (Revisi 2011) dimana masih
Nirlaba Pada ada penggunaan akun-akun
Panti Asuhan yang belum sesuai dengan
Kanaan Jember standart yang berlaku. Selain
Berdasarkan itu laporan keuangan yang
PSAK No. 45 digunakan masih dalam
(Revisi 2011) bentuk sederhana yaitu hanya
berupa neraca.

2. | Angelia Penerapan Metode Kualitatif | Laporan Keuangan yang ada
Novrina Laporan Deskriptif di Panti Sosial belum sesuai
Meilani Keuangan dengan penyusunan laporan
Tinungki dan | Organisasi keuangan berdasarkan PSAK
Rudy J. Nirlaba No. 45. Laporan keuangan
Pusung (2014). | Berdasarkan yang ada berupa laporan

PSAK No. 45 pengeluaran, laporan realisasi
Pada Panti dan laporan posisi kas

Sosial Tresna
Werdha Hana.

menurut pemahaman mereka.

Sumber: Jurnal-Jurnal, Skripsi dan Artikel
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Norita Citra Studi Penerapan | Metode Kualitatif | Yayasan Panti Asuhan belum
Yuliarti PSAK No. 45 Deskriptif membuat catatan atas laporan
(2014). Yayasan Panti keuangan dan untuk penyajan
Asuhan laporan keuangannya Yayasan
YABAPPENAT Panti Asuhan
IM Jember. YABBAPENATIM membuat
dua laporan keuangan yaitu
neraca sederhana, laporan
sumber dan pendayagunaan
dana. Laporan keuangan
belum diaudit oleh auditor
independen.
Claudia W.M. | Penerapan Metode Kualitatif | Laporan keuangan Sanggar
Korompis PSAK No. 45 Deskriptif Seni Budaya L.ogos Makantar
(2014). Tentang belum menyusun laporan
Pelaporan keuangan sesuai dengan
Keuangan PSAK No. 45, dan hal ini
Organisasi membuat pengurus terpacu
Nirlaba Pada untuk segera menerapkan
Sanggar Seni laporan keuangan sesuai
Budaya Logos dengan PSAK No. 45 untuk
Ma’kantar. kepentingan organisasi
kedepan.
Fredrik J. Penerapan Metode Kualitatif | Jemaat GMIM Imanuel
Wonok (2016). | PSAK No. 45 Deskriptif Leilem belum menerapkan
Tentang PSAK No. 45 tentang
Pelaporan Pelaporan Keuangan Entitas
Keuangan Nirlaba pada laporan

Entitas Nirlaba
Pada Jemaat
GMIM
IMANUEL
LEILEM.

keuangannya, dan
menggunakan laporan
keuangan yang disetujui
bersama oleh organisasi
gereja. Hasilnya sudah baik,
tapi masih ada laporan yang
belum cukup jelas.

Sumber: Jurnal-Jurnal, Skripsi dan Artikel
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6. | Mohammad Implementasi Penelitian Yayasan Pesantren Global

Fatih (2015). Penyusunan Deskriptif Tarbiyyatul Arifin awalnya
Laporan Kualitatif. telah menyusun laporan
Keuangan pada keuangan namun hanya
Lembaga sebatas penerimaan dan
Nirlaba Yayasan pengeluaran serta jumlah asset
Berdasarkan yang dimilikinya.
PSAK 45.

7. | Carolina Lita Penerimaan Metode Adanya pengaruh kompetensi
Permatasari, Pernyataan Kuantitatif pengguna terhadap persepsi
Heri Yanto, Standar Analisis Jalur kemudahan, persepsi
Widiyanto Akuntansi dengan kegunaan, dan sikap
(2016). Keuangan Oleh | Menggunakan penggunaan; dukungan

Pengelola Alat Analisis teknologi terhadap persepsi
Keuangan Path. kegunaan; persepsi
Yayasan kemudahan terhadap persepsi
Pendidikan: kegunaan; persepsi kegunaan
Analisis terhadap sikap penggunaan;
Techonology persepsi kemudahan terhadap
Acceptance sikap penggunaan; persepsi
Model. kemudahan terhadap niat
penggunaan; serta sikap
penggunaan terhadap niat
penggunaan. Adanya
pengaruh negatif norma
subyektif terhadap persepsi
kegunaan.

8. | Yuhaida, Penerapan Penelitian ini Hasil analisis menunjukkan
Husnia Novia | Laporan menggunakan bahwa laporan keuangan yang
(2015). Keuangan metode kualitatif, | dibuat oleh masing-masing

Organisasi jenis data yang unit sekolah Lambaga

Nirlaba dibutuhkan Pendidikan Ma’arif NU
Berdasarkan meliputi data Assalbiyah menggunakan
PSAK Nomor primer berupa basis kas yang memuat

45 (Studi Kasus | wawancara dan penerimaan dan pengeluaran
pada Lembaga data sekunder kas dalam buku kas sekolah
Pendidikan meliputi transaksi | sehingga laporan keuangannya
Ma’arif NU keuangan dan belum sesuai dengan PSAK
Assalbiyah). laporan keuangan. | No. 45.

Sumber: Jurnal-Jurnal, Skripsi dan Artikel




Tabel 2.1
Hasil-hasil Penelitian Terdahulu

16

9. | Teguh Penerapan Metode Kualitatif | Yayasan Himmatun Ayat
Kristanti PSAK No. 45 Deskriptif, Surabaya belum menggunakan
Laksmi Bestari | pada Laporan Pendekatan Studi | PSAK 45 dan belum dapat
(2015). Keuangan Kasus. sepenuhnya diterapkan pada

Yayasan Yayasan tersebut, hal ini

Himmatun Ayat dikarenakan terdapat kendala

Surabaya. sumber daya manusia yang
masih dalam proses
pemahaman tentang laporan
keuangan, sehingga penerapan
yang dilakukan harus dengan
proses yang cukup lama.

10. | Melisa Penerapan Metode analisis Hasil penelitian ini pengelola
Mamesah PSAK No. 45 yang digunakan GMIM Efrata Sentrum Sonder
(2016). Pada Gmim metode deskriptif | belum menerapkan PSAK No.

Efrata Sentrum
sonder
Kaitannya
Dengan Kualitas
Informasi
Laporan
Keuangan.

kualitatif.

45 dalam penyajian laporan
keuangannya, gereja hanya
menyajikan laporan keuangan
dalam bentuk laporan realisasi
anggaran sesuai dengan
pedoman yang disusun Badan
Pekerja Majelis Sinode dalam
Tata Gereja GMIM yang
dalam PSAK No. 45 disebut
sebagai laporan aktivitas.
GMIM Efrata Sentrum Sonder
belum memiliki kualitas
informasi laporan keuangan
yang memenuhi syarat dalam
memberikan penjelasan bagi
para pemakai laporan
keuangannya seperti dapat
dipahami. Relevan, keandalan
dan dapat dibandingkan.

Sumber: Jurnal-Jurnal, Skripsi dan Artikel

Penelitian-penelitian terdahulu yang ada diatas merupakan salah satu

contoh dari penelitian yang menjadikan pedoman pentingnya dalam penerapan

standar keuangan yang diatur dalam PSAK No. 45 yang diterapkan dalam

organisasi nirlaba.
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2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Pengertian Organisasi Nirlaba

Organisasi Nirlaba atau organisasi non profit adalah suatu organisasi yang
bersasaran pokok untuk mendukung suatu isu atau perihal di dalam menarik
perhatian publik untuk suatu tujuan yang tidak komersil, tanpa ada perhatian
terhadap hal-hal yang bersifat mencari laba (moneter). Organisasi nirlaba meliputi
gereja, sekolah negeri, derma publik, rumah sakit dan klinik publik, organisasi
politis, bantuan masyarakat dalam hal perundang-undangan, organisasi jasa
sukarelawan, serikat buruh, asosiasi profesional, institut riset, museum, dan
beberapa para petugas pemerintah. Organisasi nirlaba merupakan organisasi yang
lebih memperhatikan jumlah kas dan saldo investasi mereka tetapi bukan laba.
Tidak terdapat kebutuhan bagi mereka untuk “mencetak laba” (Willey, 2013
dalam Yanita, 2010).

Sedangkan definisi nirlaba adalah bersifat tidak mengutamakan
pemerolehan keuntungan (Pusat bahasa Departemen Pendidikan Nasional 2002).
Organisasi ini memiliki tujuan tertentu yang berhubungan dengan kepentingan
masyarakat umum seperti organisasi yang membela hak perempuan, organisasi
dalam bidang kesehatan dan pendidikan, dan lain sebagainya. Organisasi nirlaba
ada yang dimiliki pemerintah dan ada pula yang didirikan oleh pihak swasta.
Seperti yang kita ketahui sudah menjadi kewajiban pemerintah untuk melayani
kepentingan masyarakat seperti dalam bidang kesehatan dan pendidikan.

Puskesmas, rumah sakit, dan sekolah merupakan bentuk organisasi nirlaba yang
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didirikan pemerintah untuk melayani kepentingan masyarakat sehingga organisasi
ini seharusnya mengutamakan kepentingan masyarakat.

Seperti pelayanan berobat gratis di puskesmas dan bebas biaya sekolah di
sekolah-sekolah negeri. Ada juga organisasi-organisasi nirlaba yang didirikan oleh
pihak swasta seperti organisasi politik dan organisasi yang bersifat keagamaan.
Setiap organisasi tentu membutuhkan pendanaan untuk menjalankan kegiatannya.
Sumber dana organisasi nirlaba berasal dari sumbangan anggotanya dan para
donatur. Walaupun tidak berorientasi pada perolehan keuntungan, organisasi
nirlaba tetap harus dikelola dengan serius. Bahkan pengelolaannya harus lebih
hati-hati. Kualitasnya pun harus dijaga karena berhubungan dengan kepentingan
masyarakat banyak. Jangan karena gratis sehingga pelayanan yang diberikan
bersifat sembarangan dan tidak maksimal.

Masih sering kita temui rumah sakit milik pemerintah yang kualitas
pelayanannya sangat buruk sehingga masyarakat enggan untuk berobat ke sana.
Masyarakat rela membayar lebih dengan ada niatan sedekah kepada yayasan
sosial dan memilih usaha yang berdiri sendiri yaitu panti asuhan lebih mahal demi
mendapatkan pengobatan yang lebih baik. Tujuan utama organisasi nirlaba adalah
menyediakan jasa kepada masyarakat sekitarnya dan bukan memaksimalkan
kemakmuran pemegang saham. Dalam kondisi demikian maka capital budgeting
harus memperhatikan beberapa faktor selain profitabilitas proyek yang dibiayai
(Sartono, 2000). Persepsi bahwa entitas keagamaan tidak membutuhkan
pengelolaan yang baik menyebabkan praktik akuntabilitas dan transparansi dalam

entitas ini tidak memiliki bentuknya.
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Semua praktik keuangan dan pengelolaan kelembagaan hanya didasari
oleh kepercayaan tanpa memiliki sistem untuk mewujudkan kepercayaan tersebut
kepada masyarakat. Governance dapat diartikan sebagai cara mengelola urusan-
urusan publik.

Dalam pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) No. 45
karakteristik entitas nirlaba adalah:

a. Sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas
operasinya.

b. Sumber daya dari pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan
pembayaran kembali atau manfaat ekonomik yang sebanding dengan
jumlah sumber daya yang diberikan.

c. Menghasilkan barang dan atau jasa tanpa bertujuan memupuk laba, dan
jika entitas nirlaba menghasilkan laba maka jumlahnya tidak dibagikan
kepada pendiri atau pemilik entitas nirlaba tersebut.

Karakteristik entitas nirlaba berbeda dengan entitas bisnis. Perbedaan utama
yang mendasar terletak pada cara entitas nirlaba memperoleh sumber daya yang
dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas operasinya. Entitas nirlaba
memperoleh sumber daya dari pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan
pembayaran kembali atau manfaat ekonomik yang sebanding dengan jumlah
sumber daya yang diberikan. Sebagai akibat dari karakteristik tersebut, dalam
entitas nirlaba timbul transaksi tertentu yang jarang atau bahkan tidak pernah
terjadi dalam entitas bisnis, contohnya penerimaan sumbangan. Namun demikian,

dalam praktik entitas nirlaba sering tampil dalam berbagai bentuk, sehingga sering
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kali sulit dibedakan dengan entitas bisnis pada umumnya. Pada beberapa bentuk
entitas nirlaba, meskipun tidak ada kepemilikan, entitas nirlaba tersebut mendanai
kebutuhan modalnya dari utang dan kebutuhan operasinya dari pendapatan atas
jasa yang diberikan kepada publik. Pengguna laporan keuangan memiliki
kepentingan bersama yang tidak berbeda dengan entitas bisnis, yaitu untuk
menilai:

(a) jasa yang diberikan oleh entitas nirlaba dan kemampuannya untuk terus
memberikan jasa tersebut;

(b) cara manajer melaksanakan tanggung jawab dan aspek kinerjanya.

Kemampuan entitas nirlaba untuk terus memberikan jasa dikomunikasikan
melalui laporan posisi keuangan yang menyediakan informasi mengenai aset,
liabilitas, aset neto, dan informasi mengenai hubungan di antara unsur-unsur
tersebut. Laporan ini menyajikan secara terpisah aset neto baik yang terikat
maupun Yyang tidak terikat penggunaannya. Pertanggungjawaban manajer
mengenai kemampuannya mengelola sumber daya entitas nirlaba yang diterima
dari para pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali
disajikan melalui laporan aktivitas dan laporan arus kas. Laporan aktivitas
menyajikan informasi mengenai perubahan yang terjadi dalam kelompok aset
neto.
2.2.2 Perbedaan Organisasi Nirlaba dan Organisasi Laba

Perbedaan antara organisasi nirlaba dengan organisasi laba banyak sekali

yang membedakannya. Dilihat dari aspek kepemilikan kalau organisasi masih

belum jelas siapa pemilik organisasi nirlaba tersebut apakah anggota, klien, atau
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donatur. Akan tetapi jika organisasi laba pemiliknya jelas karena memperoleh
untung dari usahanya yang dilakukan. Lalu dilihat dari aspek donatur kalau
organisasi nirlaba masih membutuhkan sumber pendanaan. Berbeda dengan
organisasi laba yang sudah jelas mendapatkan sumber pendanaan dari hasil
usahanya. Setelah itu dilihat dari aspek tanggung jawab jika organisasi laba sudah
jelas siapa yang menjadi komisaris dan menunjuk siapa yang akan menjadi
direktur pelaksanaan usahanya, sedangkan kalau organisasi nirlaba sangat sulit
siapa yang menjadi komisaris dikarenakan bukanlah pemilik organisasi.

2.2.3 Ciri-ciri Organisasi Nirlaba

Ciri-ciri organisasi nirlaba sebagai berikut:

a. Sumber daya entitas berasal dari para penyumbang yang tidak
mengharapkan pembayaran kembali atas manfaat ekonomi yang sebanding
dengan jumlah sumber daya yang diberikan.

b. Menghasilkan barang atau jasa tanpa tujuan memupuk laba, dan kalau
suatu entitas menghasilkan laba, maka jumlahnya tidak pernah dibagikan
kepada para pendiri atau pemilik entitas tersebut.

c. Tidak ada kepemilikan seperti lazimnya pada organisasi bisnis, dalam arti
bahwa kepemilikan dalam organisasi nirlaba tidak dapat dijual, dialihkan,
atau ditebus kembali, atau kepemilikan tersebut tidak mencerminkan
proporsi pembagian sumber daya entitas pada saat likuiditas atau

pembubaran entitas.



22

2.2.4 Laporan Keuangan

Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, dalam buku Analisis Laporan
Keuangan (2002:63), Laporan Keuangan adalah laporan yang diharapkan bisa
memberi informasi mengenai perusahaan, dan digabungkan dengan informasi
yang lain, seperti industri, kondisi ekonomi, bisa memberikan gambaran yang
lebih baik mengenai prospek dan risiko perusahaan. Dalam Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) Laporan Keuangan adalah: “Laporan yang
menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang
diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut karakteristik
ekonominya”. (IAIL 2012)

Dalil Laporan Keuangan:
u@"%ﬁb /"w&\jwu&\)ﬁ\v@\w;bu

Artinya:
“Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka.
Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu)” (An-Nisa 6).

Laporan keuangan dalam Standar Akuntansi Keuangan dalam Ikatan Akuntan
Indonesia (2015) adalah: “Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur
dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”.

Dalil Laporan Keuangan secara jujur dan benar Surat An Nisa ayat 135:
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Artinya:
“Wahai orang-orang yang beriman, Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi saksi
karena Allah walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak dan kaum
kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu
kemaslahatan (kebaikan). Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena
ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata)
atau enggan menjadi saksi, maka ketahuilah Allah Maha teliti terhadap segala apa
yang kamu kerjakan”.
2.2.5 Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba Berdasarkan PSAK No. 45

Menurut PSAK No. 45, organisasi nirlaba perlu menyusun setidaknya 4 jenis
laporan keuangan sebagai berikut:

a. Laporan posisi keuangan (neraca) pada akhir periode laporan.

- Laporan Posisi Keuangan / Neraca

Tujuan laporan posisi keuangan adalah untuk menyediakan informasi
mengenai aset, liabilitas, dan aset neto serta informasi mengenai hubungan di
antara unsur-unsur tersebut pada waktu tertentu. Informasi dalam laporan posisi
keuangan yang digunakan bersama pengungkapan, dan informasi dalam laporan
keuangan lain dapat membantu pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan
pembayaran kembali, anggota, kreditur, dan pihak lain untuk menilai:

a. Kemampuan entitas nirlaba untuk memberikan jasa secara berkelanjutan.

b. Likuiditas, fleksibilitas keuangan, kemampuan untuk memenuhi

kewajibannya, dan kebutuhan pendanaan eksternal.

Laporan posisi keuangan mencakup entitas nirlaba secara keseluruhan dan
menyajikan total aset, liabilitas, dan aset neto. Laporan posisi keuangan, termasuk
catatan atas laoran keuangan, menyediakan informasi yang relevan mengenai

likuiditas, fleksibilitas keuangan, dan hubungan antara aset dan liabilitas.

Informasi tersebut umumnya disajikan dengan pengumpulan aset dan liabilitas
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yang memiliki karakteristik serupa dalam suatu kelompok yang relatif homogen.

Sebagai contoh, entitas nirlaba biasanya melaporkan masing-masing unsur aset

dalam kelompok yang homogen, seperti:

1.

a.

3.

Kas

Kas dan setara kas.

Piutang pasien, pelajar, anggota dan penerima jasa yang lain.

Persediaan.

Sewa, asuransi, dan jasa lain yang dibayar dimuka.

Instrumen keuangan dan investasi jangka panjang.

Tanah, gedung, peralatan, serta aset tetap lain yang digunakan untuk
menghasilkan barang dan jasa.

Likuiditas

Menyajikan aset berdasarkan urutan likuiditas, dan liabilitas berdasarkan
tanggal jatuh tempo;

Mengelompokkan aset ke dalam kelompok lancar dan tidak lancar, dan
liabilitas ke dalam kelompok jangka pendek dan jangka panjang;
Mengungkapkan informasi mengenai likuiditas aset atau saat jatuh tempo
liabiliatas, termasuk pembatasan penggunaan aset, dalam catatan atas
laporan keuangan.

Aset Bersih

Aset neto tersebut terdiri dari tiga jenis, sebagaimana dijelaskan berikut ini:

a.

Aset Neto Terikat Permanen adalah pembatasan permanen terhadap aset,

seperti tanah atau karya seni, yang diberikan untuk tujuan tertentu, untuk
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dirawat dan tidak untuk dijual; atau aset yang diberikan untuk investasi
yang mendatangkan pendapatan secara permanen dapat disajikan sebagai
unsur terpisah dalam kelompok aset neto yang penggunaannya dibatasi
secara permanen atau disajikan dalam catatan atas laporan keuangan.
Pembatasan permanen kelompok kedua tersebut berasal dari hibah atau
wakaf dan warisan yang menjadi dana abadi.

Aset Neto Terikat Temporer adalah pembatasan temporer terhadap sumber
daya berupa aktivitas operasi tertentu; investasi untuk jangka waktu
tertentu; penggunaan selama periode tertentu di masa depan; atau
pemerolehan aset tetap; dapat disajikan sebagai unsur terpisah dalam
kelompok aset neto yang penggunaannya dibatasi secara temporer atau
disajikan dalam catatan atas laporan keuangan. Pembatasan temporer oleh
pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali
dapat berbentuk pembatasan waktu atau pembatasan penggunaan, atau
keduanya.

Aset Neto Tidak Terikat adalah aset neto tidak terikat umumnya meliputi
pendapatan dari jasa, penjualan barang, sumbangan, dan dividen atau hasil
investasi, dikurangi beban untuk memperoleh pendapatan tersebut.
Batasan terhadap penggunaan aset neto tidak terikat dapat berasal dari sifat
entitas nirlaba. Informasi mengenai batasan tersebut umumnya disajikan

dalam catatan atas laporan keuangan.

b. Laporan aktivitas untuk suatu periode pelaporan.

Laporan Aktivitas
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Tujuan utama laporan aktivitas adalah menyediakan informasi mengenai
pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aset neto;
hubungan antar transaksi dan peristiwa lain; dan bagaimana penggunaan sumber
daya dalam pelaksanaan berbagai program atau jasa. Informasi dalam laporan
aktivitas, yang digunakan bersama dengan pengungkapan informasi dalam laporan
keuangan lainnya, dapat membantu pemberi sumber daya yang tidak
mengharapkan pembayaran kembali, anggota, kreditur, dan pihak lain untuk
mengevaluasi kinerja dalam suatu periode; menilai upaya, kemampuan, dan
kesinambungan entitas nirlaba dan memberikan jasa; dan menilai pelaksanaan
tanggung jawab dan kinerja manajer.

c. Laporan arus kas untuk suatu periode pelaporan.

- Laporan Arus Kas

Tujuan utama laporan arus kas adalah menyajikan informasi mengenai
penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode.

Klasifikasi penerimaan dan pengeluaran kas.

Laporan arus kas disajikan sesuai PSAK 2: Laporan Arus Kas atau SAK
ETAP Bab 7 dengan tambahan berikut ini:

a. Aktivitas pedanaan:

- Penerimaan kas dari pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan
pembayaran kembali yang penggunaannya dibatasi dalam jangka

panjang.
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- Penerimaan kas dari pemberi sumber daya dan penghasilan investasi
yang penggunaannya dibatasi untuk pemerolehan, pembangunan dan
pemeliharaan aset tetap, atau peningkatan dana abadi.

- Bunga dan dividen yang dibatasi penggunaannya dalam jangka
panjang.

Pengungkapan informasi mengenai aktivitas investasi dan pendanaan non Kkas,
misalnya sumbangan berupa bangunan atau aset investasi.

d. Catatan atas laporan keuangan.

- Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisah dari
laporan-laporan di atas yang bertujuan memberikan informasi tambahan tentang
perkiraan-perkiraan yang dinyatakan dalam laporan keuangan.

2.3 Kerangka Berfikir

Pembahasan penelitian ini didasarkan pada langkah-langkah pemikiran
sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi laporan keuangan Panti Asuhan Darussalam.

b. Menjelaskan bentuk dan kerangka laporan keuangan Panti Asuhan

berdasarkan PSAK No. 45

c. Melakukan perbaikan atas laporan keuangan Panti Asuhan Darussalam

berdasarkan PSAK No. 45 saat belum sesuai dengan PSAK No. 45

d. Mengimplementasikan laporan keuangan Panti Asuhan Darussalam

berdasarkan PSAK No. 45
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Gambar 2.3

Kerangka Berfikir

Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang

!

Laporan Keuangan Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang

Menjelaskan bentuk dan kerangka laporan keuangan Panti Asuhan Darussalam
Singosari Malang

Melakukan perbaikan atas laporan keuangan Panti Asuhan Darussalam Singosari
Malang berdasarkan PSAK No 45

Laporan keuangan Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang berdasarkan PSAK
No 45

Kesimpulan




BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks, khususnya yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2014). Pada penelitian ini
penulis menggunakan penelitian dengan menggunakan metode deskriptif —
kualitatif yaitu mengumpulkan data-data yang diperlukan yang berasal dari
lembaga nirlaba dan kemudian menguraikannya secara keseluruhan. Sedangkan
menurut Sugiyono (2013) menyimpulkan bahwa metode penelitian kulitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik
pengumpulan  dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitaif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam yang

beralamat di Jalan Rogonoto No. 48, Losari, Singosari, Malang.
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3.3 Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan sesuatu yang penting dalam penelitian, subjek
penelitian harus ditata sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data (Arikunto,
2007:152). Subjek penelitian dapat berupa benda, hal atau orang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek penelitian pada umumnya manusia atau apa saja yang
menjadi urusan manusia. Adapun pemilihan subjek penelitian tersebut
menggunakan metode purposif. Metode purposif yaitu menentukan kelompok
peserta yang menjadi informan sesuai dengan Kkriteria yang relevan dengan
masalah penelitian (Bungin, 2014). Subjek penelitian yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari
Malang.
3.4 Data dan Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.

3.4.1 Data Primer

Data Primer merupakan data yang diperoleh peneliti dengan cara langsung
dari sumbernya, data yang diperoleh dari pengurus Yayasan Sosial Panti Asuhan
Darussalam Singosari Malang, seperti ketua pengurus Yayasan Sosial Panti
Asuhan Darussalam Singosari Malang yaitu Pak Pipit.
3.4.2 Data Sekunder

Data Sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data misalnya melalui orang lain atau dokumen, berupa data
yang telah terdokumentasi di Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari

Malang seperti sejarah singkat, struktur organisasi Yayasan Sosial Panti Asuhan
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Darussalam, majalah donatur, laporan keuangan dan bukti transaksi. Data
sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua. Untuk memperoleh data
ini dapat diperoleh melalui literature, internet, jurnal, dan data penunjang
diantaranya laporan, dokumen serta arsip Yayasan Sosial Panti Asuhan
Darussalam Singosari Malang. Dokumen berkaitan mengenai gambaran umum
Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam, laporan keuangan serta dokumentasi
proses penelitian.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik tringulasi dalam proses
pengumpulan data. Dalam Sugiyono (2011:224) menjelaskan bahwa teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam Bugin
(2007:107), metode pengumpulan data kualitatif yang paling independen terhadap
semua metode pengumpulan data dan teknik analisis data adalah wawancara
secara mendalam, observasi partisipasi, bahan dokumenter, serta metode-metode
baru seperti metode bahan visual dan metode penelusuran bahan internet. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:

1. Observasi

Menurut Nazir (2009:175) pengamatan data dengan observasi langsung adalah
cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat

standar lain untuk keperluan tersebut.
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2. Wawancara

Esterberg dalam Sugiono (2012) mendefinisikan wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara
jenis wawancara yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur, yang menurut Sugiyono (2011:233) pelaksanaannya
lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan (Moleong, 2015:186).
Dalam melakukan wawancara, peneliti mendengarkan secara teliti dan mencatat
apa yang dikemukakan oleh informan. Dengan wawancara, pada penelitian ini
peneliti memilih informan atau pengurus Yayasan Sosial Panti Asuhan
Darussalam yang bertugas sebagai pemimpin dan sekaligus pengelola keuangan
dan pembuat laporan keuangan Yayasan Sosial Panti Asuhan. Wawancara
dilakukan dalam rangka memperoleh informasi terkait dengan laporan keuangan
khususnya pada perlakuan akuntansi (pengakuan, pengungkapan, dan penyajian)
dan kesesuaiannya dengan PSAK No. 45.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau
dicetak, diantaranya dapat berupa catatan, anekdot, surat buku harian dan
dokumen-dokumen (Suharsaputra, 2012). Hasil penelitian akan lebih kredibel /
dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan dimasa kecil, di

sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi (Sugiyono, 2012). Data
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yang diperoleh dari dokumentasi dipergunakan untuk verifikasi keterangan-
keterangan yang diterima pada saat observasi dan wawancara. Menurut Wirawan
(2011:210) studi dokumen dilakukan melalui proses:

1. Meneliti keaslian dokumen seperti Laporan Keuangan.

2. Memilih laporan keuangan yang diperlukan untuk evaluasi.

3. Meneliti kandungan informasi yang ada di dalam isinya.

Instrumen lain yang dapat digunakan berupa kamera dan recording untuk
mendokumentasikan kondisi fisik saat penelitian berlangsung.
3.6 Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 2012 : 280).
Teknik analisis data kualitatif digunakan peneliti dalam mengolah dan
menganalisis data sehingga dapat memberikan deskripsi atau uraian informasi
mengenai proses penyusunan laporan keuangan lembaga nirlaba yayasan
berdasarkan PSAK No. 45, mulai dari laporan posisi keuangan, laporan aktivitas,
laporan arus kas sertas catatan atas laporan keuangan. Penelitian kualitatif tidak
memiliki dasar bukti angka-angka yang diolah dengan metode statistik layaknya
penelitian kuantitatif, akan tetapi penelitian kualitatif juga menyajikan angka yang
di analisis berdasarkan sistem analisis angka yang sederhana seperti penjumlahan
dan perbandingan untuk memperkaya makna.

Analisis data kualitatif merupakan bentuk analisis yang tidak menggunakan

matematika, statistik dan ekonom ataupun bentuk lainnya. Dalam penelitian ini,
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analisis data yang digunakan adalah analisis yang menggunakan pendekatan studi
kasus, yang dimulai dari proses reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
Miles dan Hoberman dalam Sugiyono (2012) mengungkapkan, aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan dilakukan secara terus
menerus sampai tuntas hingga datanya jenuh. Aktivitas analisis data dalam
penelitian ini adalah:
3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum catatan-catatan lapangan
dengan memilah hal-hal pokok yang berhubungan dengan permasalahan
penelitian, rangkuman catatan-catatan lapangan tersebut kemudian disusun secara
sistematis agar memberi gambaran yang lebih tajam tentang suatu permasalahan.
Data berasal dari hasil wawancara dan observasi akan diolah supaya lebih
sederhana dan untuk memastikan kesesuaian data dengan tujuan dan ruang
lingkup penelitian.
3.6.2 Penyajian Data

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dan
yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif (Sugiyono, 2012). Seorang peneliti akan menjelaskan tentang
bagaimana proses pembuatan laporan keuangan sebelum menerapkan PSAK No.
45 dan setelah mengimplementasikan PSAK No. 45. Setelah itu peneliti juga akan
menjelaskan tentang ketepatan penyaluran dana di Yayasan Sosial Panti Asuhan

Darussalam Singosari Malang.
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3.6.3 Kesimpulan dan Verifikasi
Dan selanjutnya ialah analisa data kualitatif yaitu penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti
yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan masih akan berkembang setelah penelitian
berada dilapanggan (Sugiyono, 2012). Kesimpulan didapatkan berdasarkan dari
penyajian data observasi, wawancara dan dokumentasi. Ada beberapa langkah
yang akan dibutuhkan dalam prosedur analisis data yaitu:
a. Mengidentifikasi laporan keuangan Yayasan Sosial Panti Asuhan
Darussalam Singosari Malang.
b. Mengidentifikasi ketepatan penyaluran sumber daya yang dikelola
Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang.
c. Mengimplementasikan PSAK No. 45 pada laporan keuangan Yayasan

Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang

Sebelum berdirinya Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari
Malang lokasi dipergunakan untuk rumah sakit pengobatan alternatif milik
pribadi. Kemudian sebelum pemilik wafat mewasiatkan agar lahan yang ada
dipergunakan untuk kepentingan sosial, maka berdirilah Yayasan Sosial Panti
Asuhan Darussalam Singosari Malang.

4.1.2 Visi dan Misi

Visi dan Misi Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang.
VISI:

Membangkitkan kepedulian dan menumbuhkan kepekaan sosial terhadap
sesama, khususnya kepada anak-anak yatim piatu / yatim / piatu dan dhuafa
sehingga terwujud insan yang mandiri, mulia, bertakwa, berilmu dan berakhlaqul
karimah.

MISI:
1. Memberikan pendidikan dan pengajaran nilai — nilai agama Islam,
berakhlaqul karimah serta kecakapan hidup.
2. Mendidik dan memberikan keteladanan kepada anak asuh dalam
membangun sikap mental, pengetahuan / wawasan dan keterampilan.
3. Membentuk generasi yang berkualitas secara moral maupun ilmu
pengetahuan dan membantu pemerintah dalam usaha melaksanakan

program kesejahteraan.
36
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4. Menggali, membangun dan mengembangkan potensi, bakat dan minat
anak asuh dalam menghadapi era teknologi dan globalisasi.
4.1.3 Struktur Organisasi Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam
Singosari Malang
Tercapainya visi dan misi Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam
Singosari Malang, diperlukan organisasi yang mengelola kegiatan Panti Asuhan
Darussalam Singosari Malang. Semakin besar panti asuhan maka semakin besar
pula persoalan organisasinya, maka diperlukan pembagian tugas yang sesuai
dengan bakat dan keahliannya. Organisasi Yayasan Sosial Panti Asuhan
Darussalam Singosari Malang merupakan bagian yang sangat penting dalam Panti
Asuhan Darussalam agar menjamin kelangsungan hidupnya. Dengan adanya
organisasi semua bagian yang ada di dalam Panti Asuhan menjadi berfungsi
sesuai bidangnya masing-masing. Agar dapat berjalan searah diperlukan adanya
kemampuan dari pemimpinan untuk mengelola yaitu kontinuitas Panti Asuhan.
Keberadaan struktur organisasi akan dapat menghindari adanya tugas
rangkap, karena masing-masing bagian sudah mempunyai tugas, wewenang dan

tanggung jawab.
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Susuanan Pengurus Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari

Dewan Pembina
Ketua

Anggota

Dewan Pengawas
Ketua

Anggota

Dewan Pengurus
Ketua |

Ketua Il
Sekretaris
Bendahara |
Bendahara Il
Bendahara 111

Pembantu Umum

Malang

: Prof. DR. KH. Moch. Tolchah Hasan.

: 1. KH. Abdul Kholog Syamsuri.

2. H. Mas’ud Mansur, BA.
3. H. Farchan Ismail, SH. MH.

4. H. Mashadi Dahlan.

: Drs. H. Slamet Hariyono, M. Pd.

: 1. H. Moch. Anas Nursalim, SH. MH.

2. Muhammad Da’im.

3. Dr. H. Nurhadi, MA.

: Drs. H. Moh. Mundzir, Msi.
. Ir. H. Sutarjo.

: Ony Adipuspito, A.Md.

: H. Slamet Soedjiono.

: H. Mahmud Rusydi.

: M. Zaenal.

: 1. Basroni.

2. Hj. Ning Suadiyah.

3. Hj. Suaidiyah
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi
Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang
Dewan Pembina
Dewan Pengawas
Ketua
Sekretaris e Bendahara e Pembantu Umum

Pengasuh Ke-Rumah Tanggaan

Keterangan:

: Garis Perintah.
......... — : Garis Koordinasi.

Sumber : Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang.
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Ruang Lingkup Kegiatan Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam

Singosari Malang

Kegiatan

1.

Menampung dan memfasilitasi bidang pendidikan minimal memenuhi
wajib belajar 12 (dua belas) tahun baik melalui pendidikan formal maupun
non formal.

Mewujudkan generasi Qur’ani dan berkualitas secara moral maupun sosial
dengan memberikan pendidikan yang layak bagi anak asuh.

Membekali anak asuh dengan berbagai keterampilan dan kecapakan yang
sekiranya dapat menjadi modal hidup dimasa dewasa, bersikap optimistis,

berwawasan luas dan berakhlak mulia.

Program Jangka Pendek

1.

2.

Perluasan dan jangkauan pelayanan.

Peningkatan kesejahteraaan sosial.

Program Jangka Panjang

L

2.

3.

4.1.5

Peningkatan sarana dan prasarana pendukung.

Pendampingan dan bimbingan anak purna panti.

Peningkatan sarana pendukung diniyah.

Ketenagakerjaan di Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam
Singosari Malang

Tenaga pengajar:

Pengajar Umum : 2 Guru.

Pengajar Diniyah : 10 Ustadz / Ustadzah.
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3. Pengajar Kebutuhan Khusus : 1 Guru.
4.1.6 Lokasi Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang
JI. Rogonoto no. 48, Telp (0341) 458759, Singosari - Kabupaten Malang
65153.
4.1.7 Produksi
Usaha Ekonomi Produktif (U.E.P)
Bidang Usaha dari Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang:
1. Pencucian Truk (Kerjasama dengan WWonokoyo).
2. Persewaan toko dekat jalan raya.
4.1.8 Pemasaran
Masih di lingkup atau wilayah Singosari Malang.
4.1.9 Sistem Pendidikan
Sistem pendidikan yang dilakukan adalah sistem ganda yaitu pendidikan
formal, pendidikan non formal (madrasah diniyah), dan keterampilan.
a. Pendidikan Formal
Kegiatan ini dilaksanakan para anak asuh yayasan sosial panti asuhan
darussalam seperti anak-anak pada umumnya yang berangkat sekolah pada
jam 07:00 WIB — 15:00 WIB. Selain itu waktu mereka habis untuk
kegiatan yang ada di Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam.
Jenjang pendidikan untuk anak asuh : SD/MI, SMP/MTs, MA, dan SMK
Jenjang pendidikan tinggi dan kursus : Unisma, LP3i, IKIP Budi Utomo,

Wearness, BLK Industri Singosari.



b. Pendidikan Non Formal (Madrasah Diniyah)

Pendidikan Diniyah/Ubudiyah mengikuti semi pesantren.

Tabel 4.1.9
Program Diniyah
Ba’da Kelas
Shubuh | Persiapan | 3Ula | 1Wustho | 2 Wustho
Senin Al-Qur'an
Selasa Khitobah
Rabu Al-Qur'an
Kamis Al-Qur'an
Jum‘at Pembacaan Surat Yasin dan Tahlil
Sabtu Ta'lim Muta'allim
Minggu Pembacaan Surat Yasin dan Istighosah
Ba’da Kelas
Ashar Persiapan 3 Ula 1 Wustho 2 Wustho
Senin Nahwu Akhlak
Selasa Shorof Figih
Rabu Tarikh
Kamis Tafsir
Jum'at
Sabtu Akhlak Akhlak
Minggu
Ba’da Kelas
Maghrib Persiapan 3 Ula 1 Wustho 2 Wustho
Senin Figih Al-Qur'an Al-Qur'an Al-Qur'an
Selasa Al-Qur'an Bahasa Bahasa Arab Bahasa Arab
Arab
Rabu Figih Al-Qur'an Al-Qur'an Al-Qur'an
Kamis Pembacaan Sholawat
Jum'at Al-Qur'an Bahasa Bahasa Arab Bahasa Arab
Arab
Sabtu Figih Al-Qur'an Figih Al-Qur'an
Minggu Al-Qur'an Bahasa Bahasa Arab Bahasa Arab
Arab

Sumber : Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang
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c. Keterampilan
Keterampilan yang sudah berjalan lama di Yayasan Sosial Panti Asuhan
Darussalam Singosari Malang ini adalah menjahit, untuk yang sedang
merintis sekarang membuat rajutan dan produksi jahe instan serta keripik
pisang.
4.1.10 Program Unggulan
Santri atau anak asuh mendapatkan program unggulan yang sedang
ditingkatkan saat ini adalah pembekalan keterampilan dan kemampuan mandiri
anak asuh untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi purna sekolah.
4.1.11 Fasilitas
Fasilitas yang diberikan oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Darussalam:
1. Biaya hidup dan kesehatan di tanggung sepenuhnya
2. Biaya pendidikan wajib belajar, kebutuhan pendidikan dan sarana
pendidikan ditanggung sepenuhnya
3. Biaya pendidikan tinggi hanya diperuntukkan anak dengan kemampuan
lebih disertai ketaatan pada yayasan
4.1.12 Santri
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Darussalam diperuntukkan khusus
untuk anak dengan usia sekolah dan khusus untuk anak terlantar / dhuafa dan anak
yatim / yatim piatu.

4.1.13 Pendanaan
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Sumber dana Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang
selama ini di peroleh dari donasi, bantuan dan usaha ekonomi produktif sebagai
berikut:

a. Donatur masyarakat 1 90%
b. Bantuan Pemerintah dan Yayasan non Pemerintah : 5%
c. Usaha Ekonomi Produktif (UEP) : 5%
Sumber Dana Operasional Panti Asuhan Darussalam Singosari:
1. Donasi Masyarakat
2. Donasi Lembaga / Instansi
3. Bantuan Yayasan Dharmais
4. Bantuan Bidang Kesra Kabupaten Malang
5. Bantuan Kemensos Propinsi Jawa Timur
6. Usaha Ekonomi Produktif (U.E.P)
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Unsur Laporan Keuangan Menurut PSAK No. 45
4.2.1.1 Pengakuan dan pengukuran yaitu kas diakui saat diterima di Rekening kas
umum daerah/ tunai, kas dicatat sebesar nominal, nilai nominal artinya
disajikan sebesar nilai rupiahnya dan apabila terdapat kas dalam bentuk
valuta asing, dikonversi menjadi rupiah menggunakan kurs tengah bank
sentral pada tanggal neraca.
4.2.1.2 Penyajian yaitu saldo kas dan setara kas harus disajikan dalam neraca dan
laporan arus kas dan mutasi antar pos-pos kas dan setara kas tidak

diinformasikan dalam laporan keuangan karena kegiatan tersebut
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merupakan bagian dari manajemen kas dan bukan merupakan bagian dari
aktivitas operasi, investasi, pendanaan, dan transitoris pada laporan arus
kas.
4.2.1.3 Pengungkapan yaitu kas dalam catatan atas laporan keuangan (CALK)
sekurang-kurangnya mengungkapkan hal-hal sebagai berikut:
1. Rincian kas dan setara kas;
2. Kebijikan manajemen setara kas; dan
3. Informasi lainnya yang dianggap penting,

Kas yang ada di Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari
Malang telah disajikan sesuai dengan pemasukkan dan pengeluaran yang ada,
karena sebagian besar pemasukkan dan pengeluaran hanya ketika ada kebutuhan.
Dalam hal ini sebagian besar penerimaan kas itu berasal dari donatur tetap dan
pengasuh Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang ataupun
donatur tidak tetap dimana langsung menambahkan aset tidak terikat Yayasan
Sosial dalam bentuk sumbangan jika donatur tetap dan shodaqoh jika donatur
tidak tetap. Jadi ketika ada pengeluaran kas dan setara kas pada saat itu juga
terjadi penerimaan kas. Sebagaimana wawancara oleh peneliti dengan Pak Pipit
selaku pengasuh/pemimpin pada hari Minggu, 30 September pukul 16:49 WIB
sebagai berikut:

“Ya untuk penerima kas disini pastinya dari donatur mas. Kalau masalah
nominal kasnya gak begitu banyak cuman Rp 24,000,000-Rp 45,000,000 itu pun
tergantung dari donatur dan bulan-bulan besar dalam islam itu mas, ya kalau
cuman sehari-hari kurang lebih segituan mas”

Pengakuan kas yang ada di Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam

Singosari Malang yaitu menggunakan dasar cash basis yaitu pencatatan kas masuk
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dilakukan pada saat itu terjadi penerimaan kas, sedangkan untuk kas keluar dicatat
pada saat terjadi pengeluaran kas. Pengungkapan kas Yayasan Sosial Panti
Asuhan Darussalam Singosai Malang disajikan dalam laporan posisi keuangan.
Berikut ini simulasi akun kas pada Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam
Singosari Malang ketika ada transaksi penyumbangan oleh donatur. Peneliti
mencoba membuatkan jurnal umum kemudian memposting ke dalam buku besar

sebelum menjadi laporan keuangan.

Jurnal Umum
Tanggal | Keterangan | Ref Debit Kredit
2017
Des | 31 Kas 1.540.000
Donatur 1.540.000

Setelah proses pencatatan transaksi selesai pada jurnal umum selanjunya
adalah peneliti memposting ke dalam buku besar. Berikut ini simulasi buku besar:
Buku Besar

Kas No. 101 00

Tanggal | Keterangan | Ref Debit Kredit | Saldo

2017
Des | 31 Kas 101 | 1.540.000 1.540.000

4.2.1.4 Pengakuan piutang bisa diakui atau dicatat pada saat perusahaan
memperoleh piutang tersebut melalui adanya transadi penjualan kredit,
terjadinya retur dan potongan dan adanya pelunasan piutang oleh pihak
lain. Piutang yang ada di Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam
Singosari Malang telah disajikan sebagaimana mestinya, karena aktivitas

yang mereka lakukan tidak ada transaksi yang menggunakan sistem kredit,
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maka piutangnya tidak punya. Seperti wawancara dengan Pak Pipit selaku

pengasuh/pemimpin pada hari Minggu, 30 September pukul 16:49 WIB

sebagai berikut:
“Yayasan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Darussalam tidak mempunyai
piutang dan hutang”

Dalam hal piutang, Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari
Malang tidak memiliki piutang karena aktivitas Yayasan tidak sama sekali
melakukan transaksi yang sifatnya kredit sehingga piutang dianggap tidak ada
dalam penyajian laporan keuangan. Tetapi peneliti tetap memasukkan akun
piutang walaupun tidak ada nilainya karena sesuai standar akun piutang adalah
bagian mutlak dari laporan posisi keuangan. Berikut ini simulasi akun piutang
pada Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang. Peneliti

mencoba membuatkan jurnal umum dahulu kemudian ke dalam buku besar

sebelum menjadi laporan keuangan.

Tanggal | Keterangan Ref Debit Kredit
2017
Des 31 Kas 27.700.000
Piutang 27.700.000

Setelah proses pencatat transaksi selesai pada jurnal umum maka
selanjutnya adalah dengan memposting ke dalam buku besar. Berikut ini simulasi
buku besar.

Buku Besar

Piutang No. 102 00

Tanggal | Keterangan | Ref Debit Kredit Saldo

2017
Des | 31 Piutang 102 | 27.700.000 27.700.000
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(1) Aset Tetap
1) Peralatan

Peralatan yang dimiliki Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam
Singosari Malang disajikan dalam laporan keuangan Yayasan Sosial yang dicatat
sebesar harga perolehan. Seperti kutipan wawancara dengan Pak Pipit selaku
pemimpin atau pengasuh Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari
Malang pada hari Minggu, 30 Oktober pukul 16:49 WIB sebagai berikut:

“va kalau ada pembelian peralatan kayak LCD monitor komputer, CPU
komputer set, printer, kamera DLSR dan masih banyak mas itu saya tulis
pengeluaran mas dan saya tulis sesuai dengan nilai pengeluarannya mas”

Peralatan yang di miliki oleh Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam
Singosari Malang berasal dari dua sumber yang berbeda, ada yang dari pemberian
dan ada yang beli bekas atau dari pengasuh Yayasan Sosial. Seperti wawancara
berikut:

“Disini kalau peralatannya banyak mas, salah satunya ada CPU
komputer set itu harganya Rp 1,000,000,-, LCD monitor komputer itu harganya
Rp 100,000,-, Printer itu harganya Rp 500,000,-, Kamera DLSR itu harganya Rp
2,500,000,- itu masih banyak mas kalau disebut satu satu ya banyak mas. Nah
kalau untuk perhitungan penyusutan yang katanya mas tadi masih belum ada
disini mas, coba nanti sampean susutkan sendiri aja mas”.

Dalam pengakuan aset tetap di Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam
Singosari Malang , aset tetap telah sesuai dengan ketentuan standar akuntansi
yang berlaku umum bahwa aset tetap digunakan untuk kegiatan operasional dan
bukan untuk dijual. Seperti pernyataan dari Pak Pipit pengasuh Yayasan Sosial
Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang pada hari Minggu, 30 Oktober 2018
pukul 16:49 yaitu

“Untuk aset yang ada di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Darussalam

itu hanya buat kegiatan disini mas dan tidak pernah untuk dijual atau
disewakan .
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Sedangkan untuk pengukuran aset tetap dinyatakan sebesar biaya
perolehan dikurang nilai residu dibagi berapa tahun akumulasi penyusutan. Harga
perolehan aset tetap diakui sebesar harga awal ketika membeli peralatan. Seperti
wawancara ke pengasuh Yayasan Sosial Pak Pipit pada hari Minggu, 30 Oktober
2018 pukul 16:49 ialah

“untuk harga perolehan ya mas itu contohnya Kamera DLSR itu tahun
perolehannya 2015 jadi kalau sampek sekarang ya udah tiga tahunan mas, terus
kalau printer itu dapet tahun 2017 ya masih setahunan kalau itu mas”

Dalam penyajian aset tetap yang ada di Yayasan Sosial Panti Asuhan
Darussalam Singosari Malang melakukan penyusutan dengan menggunakan
metode garis lurus dimana penyusutan dihitung setahun pada tahun 2017.
Penyusutan peralatan disusutkan selama (5) tahun menggunakan metode garis
lurus berdasarkan PSAK No 16 Tentang Aset Tetap karena objek penelitian yang
saya lakukan adalah Yayasan Sosial yang tidak dikenakan pajak maka saya
menggunakan PSAK No. 16. Dalam metode garis lurus merupakan metode yang
paling sederhana mengasumsikan adanya penggunaan yang konstan dari suatu
aset selama masa manfaatnya. Metode ini merupakan metode yang mendasarkan

alokasi dari funsi waktu penggunaan aset. Rumus untuk menghitung biaya

depresiasi digunakan rumus sebagai berikut:

Biaya Depresiasi = (Biaya Perolehan Aset-Nilai Residu)

Masa Manfaat

Rumus biaya depresiasi
Peralatan yang ada di Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari

Malang tidak hanya satu macam tetapi berbagai macam peralatan sehingga



peneliti

menyusutkan peralatan satu persatu.

Contoh alokasi
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perhitungan

penyusutan pada Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang.

1 s e Beban Penyusutan & Nilal Buku =
B 2oas-2018 IR N 2015 TNB20i6 | NB20
. tA T 1 2.500,000,00 ___500.000, AT, 2.000.000,00 | 1.500.000,00
skan__ | 1.650.000,00. 11830.000,00]( 1T LT 1320,000,001 | 990.000,00
ursi Makan 2.100.000,00 | 420,000,00 [ [T X680.000,00 1.260000’00 i
.;.M.t.?"ss”e _ 150.000,00 | 111130.000,00 ||| 11T 120.000,00 55.000,06
Ispenser | 50.000,00 |1 10.000,00 TiTA6.500,09 300001
pat Tidur Susun :ﬁ*fzzfgoo:ooo,oo | 4.560.000,00 | (il || 18.240.000,00 | | 13680000
'ka;arnu%g‘ 111.500.000,00 || 2.300.000,00 i LT 9.200,000,00 | || 6900000
lc_uf;;kaszelri | 700.000,00 | '140.000,00 L se0:000,00 [ 1120000 10111
ﬁ;ﬁ:ﬁ _Frezer | 500.000,00 | 100.000,00 T a00,000,00 | 71300000 | [HL11
?ﬂ KomporGas || 800.000,00 1//160.000,00 LT 6a0.000,00 | 11 ag0000 ]
= ! _42.750.000,00 | 8.550.000,00 L T34.200.000,00 | 1] 1T 25650000] 1T
T ‘ i ; ] I R I T

Dari perhitungan yang sudah dilakukan dapat dibuatkan jurnal umum

sebagai berikut:

Jurnal Umum

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit

2017

Des | 31 | Beban Penyusutan 8.550.000
Akumulasi Penyusutan 8.550.000

Kemudian langkah selanjutnya yaitu dengan memposting ke dalam buku

besar. Sebagai berikut.

Buku Besar

Akumulasi Penyusutan No. 103 00

Tanggal Keterangan Ref | Debit Kredit Saldo
2017

Des | 31 | Akumulasi Penyusutan 103 8.550.000.000 | 8.550.000.000

Kemudian selanjutnya yaitu simulasi aset tetap pada akun peralatan di

Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang ketika ada transaksi

penyumbangan oleh donatur. Peneliti mencoba untuk membuatkan jurnal umum
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lalu mempostingnya ke dalam buku besar sebelum masuk menjadi laporan

keuangan.
Jurnal Umum No. 104 00
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
2017
Des | 31 | Kas 104 42.750.000
Perlengkapan 42.750.000

Setelah proses pencatatan transaksi selesai pada jurnal umum maka
selanjutnya ialah dengan memposting ke dalam buku besar. Berikut ini simulasi

pemindahan ke buku besar:

Buku Besar

Peralatan No. 104 00

Tanggal | Keterangan Ref Debit Kredit Saldo

2017

Des | 31 | Perlengkapan | 104 | 42.750.000 42.750.000
2) Tanah

Tanah yang dimiliki oleh Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam
Singosari Malang masih belum disajikan dengan baik dan belum standar yang
berlaku umum hanya dicatat di daftar inventarisasi tanah. Tanah merupakan
bagian dari pos akun yang berada di laporan posisi keuangan. Seperti kutipan
wawancara dengan Pak Pipit selaku pemimpin atau pengasuh Yayasan Sosial
Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang pada hari Minggu, 30 Oktober pukul
16:49 WIB sebagai berikut:

“luas aset tanah yayasasn +2700m2 dan luas bangunan £1700m2 dan

sisanya masih lahan kosong. Jika dirinci tanah yang ada di yayasan miliki sekitar
Rp 12.150.000.000,- itu kalau dihitung 1 m2 dengan nilai Rp 4.500.000,-
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Informasi yang ada di atas tidak cukup dengan satu pihak saja dan peneliti
juga menanyakan data dari warga disekitar daerah tersebut. Berikut ini simulasi
akun tanah pada Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang
ketika transaksi penyumbangan oleh donatur. Peneliti mencoba membuatkan
jurnal umum kemudian selanjutnya dengan memposting ke dalam buku besar

sebelum menjadi laporan keuangan.

Jurnal Umum No. 105 00
Tanggal | Keterangan | Ref Debit Kredit
2017
Des | 31 | Tanah 105 | 12.150.000.000
Aset Neto 12.150.000.000

Setelah proses pencatatan transaksi selesai pada jurnal umum maka
selanjutnya ialah dengan memposting ke dalam buku besar. Berikut ini simulasi

pemindahan ke buku besar:

Buku Besar

Tanah No. 105
Tanggal | Keterangan | Ref Debit Kredit Saldo
2017

Des | 31 | Tanah 105 | 12.150.000.000 12.150.000.000

3) Bangunan
Bangunan yang dimiliki oleh pihak Yayasan Sosial Panti Asuhan
Darussalam Singosari Malang masih belum disajikan dalam laporan keuangan,
karena pihak dari Yayasan Sosial masih belum menominalkan bangunan dan

hanya di tulis di daftar inventarisasi tanah dan bangunan. Wawancara dengan Pak
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Pipit selaku pengasuh / pemimpin Yayasan Sosial pada hari Minggu, 30 Oktober
2018 pukul 17:00 WIB sebagai berikut:

“Untuk Luas bangunan +1700m2. La kalau dinominalkan itu = Rp
3.000.000.000,- dengan perhitungan bangunan cor per meter Rp 3.000.000,- terus
luas bangunan gedung putri (Baru), kamar tidur putri , mushola putri, ruang
makan putra/putri, cucian truk + ruang tunggu itu luasnya 769m2 dikalikan Rp.
3.000.000,- =Rp. 2.307.000.000, untuk kamar tidur putra dan ruang diniyah itu
luasnya 288m2 dikalikan Rp. 3.000.000,- =Rp. 864.000.000,-. Jadi nilai
bangunan kisaran Rp 3.171.000.000,- “ “Harga bangunan yang rill”

Didalam pengakuan aset tetap di Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam
Singosari Malang, aset tetap telah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku
umum bahwa aset tetap digunakan untuk operasional dan tidak untuk dijual.
Bangunan merupakan aset tetap, aset ini harus disusutkan sesuai dengan aturan
standar akuntansi. Pada umumnya bangunan disusutkan dalam jangka waktu 5-20
tahun. Penyusutan adalah metode pengalokasian biaya aset tetap untuk
menyusutkan nilai aset secara sistematis selama periode manfaat dari aset
tersebut. Penyusutan bangunan Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam
Singosari Malang disusutkan selama 20 Tahun berdasarkan metode garis lurus.
Metode yang paling sederhana mengasumsikan adanya penggunaan yang konstan
dari suatu aset selama masa manfaatnya. Berdasarkan metode ini biaya depresiasi
dihitung dengan mengalokasikan nilai aset yang didepresiasikan selama masa
manfaat aset secara sama untuk setiap periodenya.

Contoh alokasi perhitungan penyusutan yang ada pada Yayasan Sosial Panti

Asuhan Darussalam Singosari Malang.

3.171.000.000-0  =158.550.000,-

20 Tahun
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Dari perhitungan diatas, dapat dibuatkan jurnal umum sebagai berikut:

Jurnal Umum No. 106 00
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
2017
Des | 31 | Beban Penyusutan 158.550.000
Akumulasi Penyusutan 158.550.000

Selanjutnya yaitu dengan memposting ke dalam buku besar sebagai

berikut:

Buku Besar

Akumulasi Penyusutan No. 106 00

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo
2017

Des | 31 | Akumulasi Penyusutan | 106 | 158.550.000 158.550.000

Selanjutnya simulasi akun bangunan pada Yayasan Sosial Panti Asuhan
Darussalam Singosari Malang sebagai berikut. Peneliti mencoba membuatkan
jurnal umum kemudian memposting ke dalam buku besar sebelum menjadi

laporan keuangan. Berikut ini adalah jurnal umum:

Jurnal Umum No. 107. 00
Tanggal Keterangan | Ref Debit Kredit
2017
Des 31 | Bangunan 107 | 3.171.000.000
Aset Neto 3.171.000.000

Setelah proses pencatat transaksi selesai pada jurnal umum selanjutnya

yaitu dengan memposting ke dalam buku besar. Berikut ini simulasi buku besar.
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Buku Besar
Bangunan No. 107 00
Tanggal Keterangan | Ref Debit Kredit Saldo
2017
Des 31 | Bangunan 107 | 3.171.000.000 3.171.000.000
1. Liabilitas

a) Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas yang ada di Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari
Malang telah disajikan secara tepat. Karena pada Yayasan Sosial juga jarang ada
transaksi secara kredit, semua pengeluaran diusahakan secara tunai karena hanya
kebutuhan kecil untuk kehidupan sehari-hari jadi untuk liabilitas jangka pendek
sangat kecil kemungkinan. Sebagimana wawancara oleh Pak Pipit selaku
pengasuh/pemimpin Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang
pada hari Minggu, 30 Oktober 2018 pukul 16:49 WIB sebagai berikut:

“Tidak mempunyai hutang jangka pendek ataupun jangka panjang”
Simpulan dari wawancara diatas bahwa Yayasan Sosial Panti Asuhan

Darussalam Singosari Malang tidak memilik hutang kepada siapapun. Selain itu
di dalam Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang tidak ada
kegiatan yang menyangkut hutang dan piutang. Karena hutang kalau dalam segi
keagamaan itu sangat penting kalau banyak berhutang maka di akhirat nanti
sangat besar siksanya. Seperti yang ada di dalam hadits riwayat Ibnu Majah no.

2414.
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1833 Y5 s F o wles 5 b 1855 31 s L5 S s

Artinya: “Barangsiapa yang mati dalam keadaan masih memiliki hutang satu
dinar atau satu dirham, maka hutang tersebut akan dilunasi dengan kebaikannya
(di hari kiamat nanti) karena di sana (di akhirat) tidak ada lagi dinar dan
dirham.” (HR. Ibnu Majah no. 2414)

Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shohih). Ibnu Majah juga
membawakan hadits ini pada Bab “Peringatan keras mengenai hutang.” Itulah
keadaan orang yang mati dalam keadaan masih membawa hutang dan belum juga
dilunasi, maka untuk membayarnya akan diambil dari pahala kebaikannya. Itulah
yang terjadi ketika hari kiamat karena di sana tidak ada lagi dinar dan dirham
untuk melunasi hutang tersebut.

b) Liabilitas Jangka Panjang

Liabilitas yang ada di Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari
Malang telah disajikan secara tepat. Karena pada Yayasan Sosial juga jarang
tidak terikat dengan pihak lain dalam jangka waktu lebih dari 1 (satu) tahun
Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singossari Malang harus tetap
melaporkan liabilitas jangka panjangnya yaitu sebesar Rp. 0,- sebagaimana
kutipan wawancara oleh Pak Pipit selaku pengasuh / pemimpin Yayasan Sosial
Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang pada hari Minggu, 30 Oktober 2018

pukul 16:49 WIB sebagai berikut:

“Tidak mempunyai hutang jangka pendek ataupun jangka panjang”
Kesimpulan dari wawancara diatas bahwa di dalam Yayasan Sosial Panti

Asuhan Darussalam Singosari Malang tidak mempunyai hutang baik jangka

pendek maupun jangka panjang. Karena di dalam Yayasan Sosial Panti Asuhan
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Darussalam Singosari Malang berjalan apa adanya dan seadanya hanya sesuai
dengan dana donatur yang telah disumbangkan.

2. Aset Neto

a) Aset Neto Tidak Terikat

Semua aset neto yang terdapat pada Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam
Singosari Malang merupakan Aset Neto Tidak Terikat. Karena semua donasi
berasal dari donatur yang tidak membatasi penggunaannya. Para donatur
mempercayakan semua yang di donasikan dan dikelola oleh Yayasan Sosial Panti
Asuhan Darussalam Singosari Malang. Sebagaimana kutipan wawancara peneliti
kepada pengasuh / pemimpin Pak Pipit sebagai berikut:

“Untuk semua tentang jenis-jenis sumber daya, itu semua sumberdaya dari
donatur merupakan sumberdaya tidak terikat karena donatur tidak membatasi
untuk apa sumberdaya itu digunakan, donatur mempercayakan semua
pengelolaan sumber daya itu kepada sini mas”

b) Aset Neto Terikat Temporer

Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang tidak memiliki
aset neto terikat temporer. Sebagai kutipan wawancara dengan pengasuh /
pemimpin Yayasan Sosial Pak Pipit:

“semua sumberdaya dari donatur merupakan sumberdaya tidak terikat
karena donatur tidak membatasi untuk apa sumberdaya itu digunakan, donatur
mempercayakan semua pengelolaan sumber daya itu kepada sini mas”

c) Aset Neto Terikat Permanen

Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang tidak memiliki
aset neto terikat Permanen. Sebagai kutipan wawancara dengan pengasuh /
pemimpin Yayasan Sosial Pak Pipit:

“semua sumberdaya dari donatur merupakan sumberdaya tidak terikat

karena donatur tidak membatasi untuk apa sumberdaya itu digunakan, donatur
mempercayakan semua pengelolaan sumber daya itu kepada sini mas”
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Dari uraian diatas peneliti menarik ringkasan untuk laporan keuangan per
31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2017 Yayasan Sosial Panti Asuhan
Darussalam Singosari Malang sebagai berikut:

4.2.1.5 Laporan Posisi Keuangan

YAYASAN SOSIAL PANTI ASUHAN DARUSSALAM SINGOSARI MALANG
Laporan Posisi Keuangan
(dinyatakan dalam rupiah)

Catatan

2017

2016

ASET

Aset Lancar

Kas dan Setara Kas

Rp 12.000.079.103

Rp 12.020.258.109

Piutang Rp 18.648.500 Rp 47.350.000
Persediaan Rp - Rp -
Pembayaran Di Muka Rp - Rp -
Aser Lancar Lainnya Rp = Rp -

Jumlah Aset Lancar

Rp 12.018.727.603

Rp 12.067.608.109

Aset Tetap

Aset Tetap Bersih

Rp 4.773.083.333

Rp 4.947.250.000

Jumlah Aset Tidak Lancar

Rp 4.773.083.333

Rp 4.947.250.000

JUMLAH ASET

Rp 16.791.810.936

Rp 17.014.858.109

LIABILITAS

Liabilitas Jangka Panjang Rp - Rp -
Liabilitas Jangka Pendek Rp - Rp -
Jumlah Liabilitas Rp - Rp -
EKUITAS

Saldo Rp 431.342.764 Rp 358.764.106
Modal Rp 13.151.713.437 Rp 3.799.780.615
Jumlah Ekuitas Rp 3.583.056.201 Rp 4.158.544.721
ASET NETO

Aset Neto Tidak Terikat Rp 1.058.754.735 Rp 706.313.388

Aset Neto Terikat Temporer

Aset Neto Terikat Permanen

Rp 12.150.000.000

Rp 12.150.000.000

Jumlah Aset Neto

Rp 13.208.754.735

Rp 12.856.313.388

JUMLAH ASET NETO
DAN LIABILITAS

Rp 16.791.810.936

Rp 17.014.858.109
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YAYASAN SOSIAL PANTI ASUHAN DARUSSALAM SINGOSARI

MALANG
Laporan Aktivitas
(dinyatakan dalam rupiah)
Perubahan Aset Neto Tidak Terikat 2017 2016
Pendapatan 1.037.307.600 660.426.000
Sumbangan 21.447.135 45.887.388
Jasa Layanan
Penghasilan Investasi Jangka Panjang
Penghasilan Investasi Lain Lain
Penghasilan Neto Investasi Jangka Pnjang Belum Di Realisasi
Lain-lain
Jumlah 1.058.754.735 706.313.388
Aset Neto yang Berakhir Pembatasannya
Pemenuhan Program Pembatasan
Pemenuhan Pembatasan Pemerolehan Peralatan
Berakhir Pembatasan Waktu
Jumlah 0 0
Jumlah Pendapatan 1.058.754.735 706.313.388
Beban
Beban BRI Singosari 50.000.000 50.000.000
Beban Administrasi Kantor 1.022.910.301 619.445.631
Beban Seragam Panti 6.286.052 8.447.800
Beban Mustahik Zakat 1.200.000 1.200.000
Beban Penyusutan 174.166.667 174.166.667
Jumlah Beban 1.254.563.020 853.260.098
Kerugian Akibat Kebakaran 0 0
Kenaikan (Penurunan) Aset Neto Tidak Terikat -195.808.285 -146.946.710
Perubahan Aset Neto Terikat Temporer
Sumbangan
Penghasilan Investasi Jangka Panjang
Penghasilan Neto Terealisasi dan Belum Terealisasi Dari
Investasi Jangka Panjang
Kerugian Akrual Untuk Kewajiban Tahunan
Aset Neto Terbebaskan Dari Pembatasan
Kenaikan (Penurunan) Aset Neto Terikat Temporer 0 0

Perubahan Aset Neto Terikat Permanen

Sumbangan

12.150.000.000

12.150.000.000

Penghasilan Investasi Jangka Panjang

Penghasilan Neto Terealisasi dan Belum Terealisasi dari
Investasi Jangka Panjang

Kenaikan (Penurunan) Aset Neto Terikat Permanen

12.150.000.000

12.150.000.000

Kenaikan Aset Neto

11.954.191.715

12.003.053.290




Aset Neto Awal Tahun
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45.887.388

17.204.819

Aset Neto Akhir Tahun

12.000.079.103

12.020.258.109

4.2.1.7 Laporan Arus Kas

YAYASAN SOASIAL PANTI ASUHAN DARUSSALAM SINGOSARI MALANG

Laporan Arus Kas
(dinyatakan dalam rupiah)

AKTIVITAS OPERASI 2017 2016

Kas dari sumber daya 21.447.135 45.887.388
Beban-beban yang tidak terikat 1.058.754.735 706.313.388
Beban-beban yang terikat Permanen 1.254.563.020 853.260.098
Kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas operasi -195.808.285 -146.946.710
AKTIVITAS INVESTASI

Kas neto yang diterima (digunakan) untuk investasi

AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan dari kontribusi berbatas dari :

Pendapatan Tidak Terikat 12.150.000.000 12.150.000.000
Pendapatan Terikat Permanen

Aktivitas Pendanaan Lain :

Kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas pendanaan 12.150.000.000 12.150.000.000
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO DALAM KAS DAN SETARA

KAS 11.954.191.715 12.003.053.29@
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN 45.887.388 17.204.819
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN 12.000.079.103 12.020.258.109

4.2.1.8 Catatan Atas Laporan Keuangan

Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir pada 31 Desember 2016 & 2017

1. Sejarah

Yayasan Darussalam berdiri tahun 1990 dengan izin di SK Bupati. Adapun

dalam perjalanan aktifitas sudah diserahkan pengelolaannya kepada MWC NU

Kecamatan Singosari Kab. Malang. Sebelum berdiri Panti Asuhan lokasi
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dipergunakan untuk rumah sakit pengobatan alternatif milik pribadi. Kemudian

sebelum pemilik wafat mewariskan agar lahan yang ada digunakan untuk

kepentingan sosial, maka berdirilah Panti Asuhan Darussalam.

a) Akta

Nomor dan tanggal Akte Notaris : Nomor 01 tanggal 10 November 2015

Nama dan alamat Notaris
b) Struktur

. Dewan Pembina

Il.  Dewan Pengawas

I1l.  Dewan Pengurus

: Nama Kurnia Dewi, SH. Alamat Malang

: Prof. Dr. KH. Moch Tolchah Hasan (Ketua)

KH. Abdul Kholog Syamsuri (Anggota)
H. Mas’ud Mansur, BA (Anggota)
H. Farchan Ismail, SH. MH (Anggota)

H. Mas Hadi Dahlan (Anggota)

: Drs. H. Slamet Hariyono, M. Pd. (Ketua)

H. Moch Anas Nursalim, SH. MH (Anggota)
Muhammad Da’im (Anggota)

Dr. H. Nurhadi, MA (Anggota)

: Drs. H. Moh. Mundzir, MSI (Ketua 1)

Ir. H. Sutarjo (Ketua II)

Ony Adipuspito, A.Md (Sekrestaris)
H. Slamet Soedjiono (Bendahara I)
H. Mahmud Rusydi (Bendahara I1)
M. Zaenal (Bendahara I11)

Basroni (Pembantu Umum)
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Hj. Ning Suadiyah (Pembantu Umum)

Hj. Suaidiyah (Pembantu Umum)

Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang

Dewan Pembina

Dewan Pengawas

Ketua

Sekretaris

Bendahara

et - = Pembantu Umum

Pengasuh

Ke-Rumah Tanggaan

Keterangan:

2. Kebijakan Akuntansi

: Garis Perintah.

..... = : Garis Koordinasi.

1. Kas dan Setara Kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang

setiap saat dapat digunakan untuk membiayai kegiatan yang sangat likuid

yang siap dijabarkan/dicairkan menjadi kas serta bebas dari resiko

perubahan nilai yang signifikan.
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2. Piutang adalah jumlah uang yang wajib dibayar atau hak yang dapat dinilai

dengan uang sebagai akibat perjanjian atau akibat lainnya berdasarkan

peraturan perundang-undangan atau akibat lainnya yang sah.

3. Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari

12 bulan untuk digunakan, atau dimaksudkan untuk digunakan dalam

kegiatan atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum.

Keterangan Umur Ekonomis Presentase Peny Per Thn
Tanah

Bangunan 20 Tahun 5%

Kendaraan 15 Tahun 7%

Peralatan 5 Tahun 20%

4. Ekuitas adalah kekayaan bersih yang merupakan selisih antara aset dan

5.

kewajiban.

Aset Neto Tidak Terikat adalah Sumber daya yang penggunaannya tidak
dibatasi untuk tujuan tertentu oleh penyumbang. Adapun bila sumbangan
tersebut terikat, itu berarti sumbangan tersebut dibatasi penggunaannya
oleh penyumbang untuk tujuan tertentu. Pembatasan tersebut dapat bersifat
permanen atau temporer.

Aset Neto Terikat Permanen adalah Sumber daya yang pembatasan
penggunaannya dipertahankan secara permanen. Namun demikian,
organisasi nirlaba diizinkan untuk menggunakan sebagian atau semua
penghasilan atau manfaat ekonomi lainnya yang berasal dari sumber daya
tersebut. Contoh aset jenis ini adalah dana abadi, warisan, maupun wakaf.
Aktivitas adalah Menyediakan informasi mengenai Pengaruh transaksi dan

peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aktiva bersih, Hubungan



antar transaksi, dan peristiwa lain, Bagaimana penggunaan sumber daya

dalam pelaksanaan berbagai program atau jasa.

8. Arus Kas adalah Menyajikan informasi mengenai penerimaan dan

pengeluaran kas dalam suatu periode.

3. Laporan Posisi Keuangan
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2017 2016
Kas dan Setara Kas 24.447.135 45.887.388
Kas dan Setara Kas terdiri dari:
Kas Kecil 10.000.000  15.000.000
Bank BRI Singosari 14.447.135 30.887.388
Jumlah 24447135 45.887.388
Piutang 18.648.500 47.350.000
Piutang terdiri dari:
Piutang dari pengurus 18.648.500 47.350.000
Beban Administrasi Kantor
2017 2016
Beban Administrasi Kantor 1.022.910.301 619.445.631
Terdiri dari:
Beban Administrasi Kantor 1.051.000 1.051.000
Beban Logistik 167.101.117 93.761.900
Beban Pendidikan 333.005.871 206.595.500
Beban Kesehatan 34.065.414 17.227.204
Beban Rekening Listrik 16.593.438 14.814.772
Beban Rekening Telepon 866.004 653.449
Beban Rekening PDAM 558.500 513.900
Beban Transportasi 4.508.120 3.478.000
Beban Honor Pelaksana 40.650.000 31.750.000
Beban Lain-lain 18.900.000 14.536.000
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Beban Sarana&Prasarana 260.557.887 90.988.906
Beban Uang Saku Harian 118.517.950 76.567.000
Beban Balik Nama Kantor Panti 5.000.000 14.000.000
Beban Darul Mannan 10.227.000 50.000.000
Beban Perbaikan Motor&Mobil 9.308.000 508.000
Beban Bu Farida 2.000.000 3.000.000
2017 2016
ASET TEJM 4,773.083.333 4.947.250.000
2017
Mutasi Saldo Akhir 2017
Saldo Awal 2017
D K
Tanah Rp 12.150.000.000 Rp 12.150.000.000
Bangunan Rp 3.171.000.000 Rp 3.171.000.000
Kendaraan Rp 106.000.000 Rp 106.000.000
Peralatan Rp 42.750.000 Rp 42.750.000
Rp 24.469.750.000 Rp 24.469.750.000
Akumulasi
Penyusutan:
Bangunan Rp 475.650.000 Rp 158.550.000 | Rp 634.200.000
Kendaraan Rp 21.200.000 Rp  7.066.667 | Rp 28.266.667
Peralatan Rp 25.650.000 Rp  8.550.000 | Rp 34.200.000
Rp 522.500.000 Rp 174.166.667 | Rp 696.666.667
Nilai Tercatat 4,773.083.333
2016
Saldo Awal 2016 Mutasi Saldo Akhir 2016
D K
Tanah Rp 12.150.000.000 Rp 12.150.000.000
Bangunan Rp 3.171.000.000 Rp 3.171.000.000
Kendaraan Rp 106.000.000 Rp 106.000.000
Peralatan Rp 42.750.000 Rp 42.750.000
Rp 24.469.750.000 Rp 24.469.750.000
Akumulasi
Penyusutan:
Bangunan Rp 317.100.000 Rp 158.550.000 | Rp  475.650.000
Kendaraan Rp 14.133.333 Rp  7.066.667 | Rp 21.200.000
Peralatan Rp 17.100.000 Rp  8.550.000 | Rp 25.650.000
Rp 348.333.333 Rp 174.166.667 | Rp  522.500.000

Nilai Tercatat

4.773.083.333
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4.2.2 Pandangan Islam Mengenai Pencatatan Transaksi, Ketepatan
Penyaluran Dana dan Kejujuran dalam Membuat Laporan
Keuangan

Al-Qur’an Surat Al-Bagarah : 282 dan berbuat amanah dalam
menyalurkan seluruh sumberdaya yang diperoleh Al-Qur’an Surat An-Nisa : 58
dari para donatur kepada semua anak asuhnya. Seperti yang tercantum dalam Al-

Qur’an Surat Al-Bagarah : 282
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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia
sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang
lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhali, supaya jika seorang
lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya.
Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu‘amalahmu
itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling
sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu ”.

Secara jelas berisi perintah praktek pencatatan dalam transaksi ekonomi,
ayat ini merupakan ayat yang paling jelas membahas praktik akuntansi, terdapat 8
kata yang berakar dari kata mencatat dalam ayat tersebut, sedang mencatat
merupakan bagian dari fungsi utama akuntansi. Surat Al-Bagarah ayat 282 secara
implisit memberikan pesan bahwa islam mendorong praktik akuntansi dalam
kehidupan bermuamalah (perdagangan). Pada dasarnya, ilmu akuntansi dan
praktik akuntansi di lingkungan bisnis (muamalah) telah menjadi bagian yang
integral. Dalam organisasi nirlaba juga memiliki berbagai transaksi yang berbeda
dengan perusahaan dagang, manufaktur atau jasa. Pada organisasi nirlaba juga
memiliki urgensi dalam proses pencatatan dan pelaporan keuangannya karena

sumber daya yang diperoleh berasal dari masyarakat, jadi organisasi nirlaba juga
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perlu melakukan pencatatan dalam setiap transaksi kemudian dikomunikasikan

kepada masyarakat melalui laporan keuangan.

Islam mengajarkan manusia untuk berbuat adil dalam menyampaikan
amanat kepada orang yang berhak. Seperti halnya dengan sebuah laporan
keuangan yang harus dibuat oleh akuntan secara jujur dan adil dalam mencatat
semua transaksi sesuai dengan pos-posn yang ada di laporan keuangan. Seperti

yang tercantum dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa : 58
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Artinya:

”Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat .

Walau tidak secara spesifik menjelaskan tentang akuntansi, tetapi ayat ini
dapat dijadikan landasan seseorang akuntan dalam bekerja, yaitu mencatat suatu
transaksi sesuai dengan posisinya (adil) dan menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya. Seperti halnya dengan penelitian ini Yayasan Sosial Panti
Asuhan Darussalam Singosari Malang berusaha menyalurkan sumber daya yang

didapat dari masyarakat sekitar kepada yang berhak menerimanya.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil yang dibahas mengenai “Implementasi PSAK No.
45 Tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba Pada Panti Asuhan Darussalam

Singosari Malang” ini dapat diambil sebuah kesimpulan sebagai berikut:

1. Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang masih belum
menerapkan PSAK No. 45 Tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba
dalam pelaporan keuangannya.

2. Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang membuat
laporan keuangan hanya berupa laporan keuangan setiap bulannya.

3. Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang juga masih
belum menghitung penyusutan atau akumulasi depresiasi dari setiap aset
tetap yang ada di Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari
Malang.

4. Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang juga masih
belum membuat kebijakan akuntansi yang relevan dalam penyusunan dan
penyajian laporan keuangan.

5. Yayasan Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang belum
mengelompok antara aset neto terikat dan aset neto tidak terikat yang

seperti didalam PSAK No. 45.
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5.2 Saran

Dalam hal ini penelitian yang dilakukan hanya memfokuskan pada
penyajian laporan keuangan yang berdasarkan PSAK No. 45. Sehingga disarankan
bagi penelitian selanjutnya untuk menambah ruang lingkup penelitian menjadi
lebih luas seperti mencakup aspek pengakuan, pengukuran dan pengungkapan

berdasarkan PSAK yang lain.

Semoga dalam format yang peneliti sajikan ini dapat membantu Yayasan
Sosial Panti Asuhan Darussalam Singosari Malang supaya untuk menyusun

laporan keuangan pada periode-periode selanjutnya yang akan datang
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